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ABSTRAKSI

Sistem Informasi Akademik yang dibangun merupakan sistem informasi
untuk menangani pengelolaan dan penyajian data-data akademik yang dibutuhkan
oleh mahasiswa dan pengguna yang membutuhkan data dan informasi yang
disediakan oleh sistem.

Sistem Informasi Akademik ini dibangun untuk mengelola dan menyajikan
data-data akademik dengan mudah. Untuk mendukung hal ini maka digunakan
teknologi pemrograman dan database sebagai media penyimpanan yang diyakini
sampai saat ini masih sangat berguna dan membantu dalam menklasifikasikan data
dan informasi. Bahasa pemrograman Delphi sebagai bahasa pemrograman yang
menawarkan kemudahan akses bagi pemakainya memanfaatkan jaringan komputer
sebagai perantaranya sehingga memiliki banyak keuntungan, diantaranya adalah
kemudahan akses. Tetapi hal yang sangat riskan pada pendistribusian aplikasi di
jaringan komputer adalah keamanan. Untuk mengatasi hal ini maka digunakan sistem
database yang memiliki tingkat keamanan yang cukup dalam tingkat data tertentu.

Metode yang digunakan untuk analisis dan perancangan sistem adalah metode
Data Flow Oriented dengan memakai too! Data Flow Diagram (DFD). Perancangan
basis data menggunakan model relasi dengan memanfaatkan fool Entity Relationshop
Diagram (ER Diagram) dan sistem diimplementasikan dengan menggunakan metode
pembangunan Sistem Development Life Cycle (SDLC)

Kata Kunci : Sistem Informasi akademik, Database, OOP

KATA PENGANTAR

i
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BABI
PENDAHULUAN

Bab ini berisi Pendahuluan davi penelitian yang mencakup tujuan penelitian, batasan, metode

pengembangan, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Informasi adalah salah satu kata kunci pada era globalisasi sekarang ini . Semua
kegiatan kita memerlukan informasi dan bisa dikatakan bahwa semua kegiatan
kita dituntut untuk menghasilkan informasi. Untuk mendapatkan dan
menghasilkan informasi yang selalu terkini, komputer dan teknologi
pendukungnya merupakan alat bantu yang paling tepat. Tuntutan kebutuhan akan
informasi dan penggunaan komputer yang semakin banyak mendorong
terbentuknya suatu jaringan komputer yang mampu melayani berbagai kebutuhan
tertentu. Dengan adanya jaringan komputer, pengelolaan informasi dapat
dilakukan dengan lebih baik lagi. Berkembangnya teknologi dan kebutuhan akan
informasi menyebabkan bertambah kompleksnya informasi yang harus dan yang
bisa diolah, schingga kebutuhan penggunaan beberapa jaringan komputer
bersama-sama semakin diperlukan. Penggunaan jaringan secara bersama-sama ini
tumbuh membentuk jaringan komputer yang amat besar yvang tersebar di seluruh
belahan bumi ini yvang dikenal dangan jaringan internet.

Manajemen membutuhkan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan
mereka. Sistem informasi mempunyai peranan yang penting di dalam
menyediakan informasi untuk manejemen semua tingkatan. Tiap-tiap kegiatan dan
keputusan manajemen yang berbeda membutuhkan informasi yang berbeda. Oleh
karena itu, untuk dapat menyediakan informasi vang relevan dan berguna bagi
manajemen, maka pengembangan sistem informasi harus memahami terlebih
dahulu kegiatan yang dilakukan oleh manajemen dan tipe keputusannya.
Kebutuhan akan informasi dalam sebuah organisasi sangat diperlukan sehingga

tidak dapat dipungkiri bahwa informasi sangat diperlukan oleh pemegang
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keputusan sampai tingkat entry level dalam hal ini Admin yang mempunyai
kepentingan dalam menyediakan data untuk dapat diolah menjadi informasi.

Jurusan Teknik Industri Universitas Widyatama dalam kaitannya dalam proyek
pembangunan sistem informasi manajemen akademik (SIMAK) dengan
pendanaan dari dana hibah Program Semi-QUE V7 Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, perlu melakukan penataan jurusan secara sistem dan administrasi untuk
memudahkan proses penyvediaan informasi bagi mahasiswa dan meningkatkan
pelayanan bagi mahasiswa dalam berbagai proses akademik seperti ; layanan
transkrip, jadwal kuliah, jadwal praktikum dan data-data lain yang menyangkut

proses administrasi akademik.

1.2 Tujuan Penelitian
1. Membuat aplikasi layanan informasi akademik .
2. Menata arsip administrasi akademik Jurusan Teknik Industri Universitas
Widyatama.
3. Membuat data digital akademik ( data mahasiswa, data dosen, data nilai,
Kerja Praktek, Tugas Akhir, jadwal kuliah dan FRS).
4. Membuat database akademik Jurusan Teknik Industri.

1.3 Perumusan Masalah

Sistem layanan informasi akademik vang ada di jurusan Teknik Industri
Universitas Widyatama saat ini belum efisien apabila dilihat dari sisi penyediaan
informasi, karena masih menggunakan cara konvensional dimana melibatkan
manusia sebagai mediator secara langsung. Aplikasi sistem dengan cara ini
memiliki banyak kekurangan, seperti keterbatasan kemampuan manusia, tingkat
keakuratan data yang rendah, tidak memungkinkan untuk pemrosesan data yang
besar secara simultan, dan masih memiliki potensi kesalahan dan manipulasi data
yang tidak diinginkan.

Melihat dari hal tersebut maka penulis ingin memeprbaiki kinerja Jurusan Teknik
Industri dengan membangun sebuah sistem layanan informasi Akademik yang

menyediakan informasi mengenai perkuliahan dan hal-hal akademik lainnya yang
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mendukung pada proses transformasi informasi dari instansi pada mahasiswa
yang membutuhkan informasi tersebut. Sehingga dengan adanya sistem informasi
ini dapat mengurangi tingkat pengaduan mahasiswa dan meningkatkan kinerja
Jurusan agar lebih akurat dan aktif dalam menyediakan informasi untuk bahan

masukan sistem yang diperlukan.

1.4 Batasan Masalah
Penulisan Tugas Akhir ini agar lebih berfokus dan terarah maka akan diberikan
batasan terhadap sistem informasi akademik vang akan dibahas, antara lain :
1. Layanan informasi akademik dibatasi untuk cakupan data Fakultas Teknik
Jurusan Teknik Industri.
2. Layanan pengolahan data-data akademik bagi petugas administrasi
(administrator) UTAMA.
. Layanan informasi peserta perkuliahan.
. Layanan informasi jadwal perkuliahan dan jadwal praktikum.

. Layanan informasi nilai praktikum dan nilai akhir mahasiswa.

3
4
5
6. Layanan informasi IP (Indeks Prestasi) mahasiswa per-semester.
7. Layanan informasi IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) mahasiswa.
8. Layanan informasi data dosen dan data matakuliah.

9. Layanan penggantian password administrator.

10. Layanan pencarian data akademik.

11. Layanan informasi komentar mahasiswa.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan mendukung peneliti dalam mempelajari, menganalisa,
dan mengembangkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh untuk diaplikasikan
di Jurusan Teknik Industri Universitas Widyatama
2. Bagi Institusi.
Penelitian in1 akan mewujudkan konsep sistem informasi dalam aktivitas-

aktivitas organisasi guna meningkatkan kualitas kerjanya dan sistem
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prosedur yang jelas dan meningkatkan kecepatan aliran informasi yang
akurat serta menunjang terpeliharanya komunikasi vang baik .

3. Bagi Dunia Akademis
Penclitian ini dapat memberikan informasi bagi peneliti/calon peneliti lain
untuk menerapkannya dalam sistem yang lebih luas dan lebih kompleks,

ataupun untuk menyempurnakannya.

1.3 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan laporan ini, dibuat suatu kerangka pembahasan dalam bentuk

bab vang dapat diuraikan sebagai berikut ini.

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan suatu dasar penyusunan yang didalamnya berisi latar
belakang masalah, maksud dan tujuan, perumusan masalah, batasan masalah,
metode penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan teori dan
konsep sistem informasi, database dan menjelaskan landasan teori tentang
kependidikan tinggi di Universitas.

BAB III METODE PENGEMBANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan tentang metode pengembangan sistem dan metode yang
digunakan dalam pengembangan sistem.

BAB IV PENGEMBANGAN SISTEM
Bab ini membahas tentang diagram konteks, diagram aliran data, diagram
entity-relationship, rancangan struktur program serta rancangan antarmuka
pemakai.

BAB V ANALISIS PENGEMBANGAN SISTEM
Bab ini berisi batasan implementasi, perangkat pengembangan dan perangkat
minimal implementasi.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini membahas kesimpulan dan saran dari beberapa bab yang telah

disusun sebelumnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi landasan teori yang mendusari metode dan sistem vang diterapkan dalom
pengembangan sistem yang dilakukan, juga teori vang menjadi acuan sistem untuk dikembangkan

secara berkesinambungan.

2.1 Sistem Informasi

2.1.1 Definisi Sistem

Sistem secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok dari bagian-
bagian tertentu yang saling berhubugan guna mencari suatu tujuan tertentu.
Pengertian sistem menurut beberapa pakar adalah sebagai berikut :

“Sistem adalah sekelompok komponen yang masing-masing saling menunjang

dan saling berhubungan yang keseluruhannya merupakan satu kesatuan.”[SUA95]

“Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau
lebih komponen atau subsistem yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu

tujuan.”[JOG935]

“Sistem  didefinisikan sebagai kumpulan objek, ide, berikut saling

keterhubungannya dalam mencapai tujuan bersama.”[PRAO1]

Definisi sistem yang menyebutkan bahwa sistem merupakan kesatuan dari
komponen-komponen atau subsistem-subsistem merupakan definisi yang lebih
luas. Definisi tersebut lebih mudah dan lebih banyak diterima, karena pada
kenyataannya suatu sistem terbentuk dari beberapa komponen atau subsistem,
dimana komponen-komponen atau subsistem-subsistem tersebut tidak berdiri
sendiri tetapi saling menunjukkan hubungan dan ketergantungan sehingga
membentuk suatu kesatuan untuk mencapai tujuan atau sasaran sistem tersebut.
2.1.2 Karakteristik Sistem

Dengan melihat beberapa definisi tentang sistem diatas, maka dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa karakteristik sistem terdiri dari :
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1. Sistem terdiri dari beberapa komponen.
2. Antara satu komponen dengan komponen lain mempunyai hubungan yang
tidak bisa dipisahkan.

3. Komponen sistem saling bekerja sama dalam mencapai satu tujuan.

2.1.3 Definisi Data
Pengertian data menurut beberapa pakar adalah sebagai berikut :
“Data dapat diartikan sebagai suatu kumpulan karakter, fakta atau jumlah-jumlah

yang merupakan masukan (inpuf) bagi suatu sistem informasi.”[BAR94]

“Data merupakan kumpulan fakta dan angka serta simbol-simbol belum diolah

dan menjadi bahan masukan sistem informasi.”[WIL90]

“Data dapat dianggap sebagai kumpulan karakter yang diterima sebagai masukan

(input) untuk suatu sistem informasi dan diolah serta disimpan.”|[CUS74]

“Data merupakan bahasa, mathematical dan simbol-simbol pengganti lain yang
disepakati oleh umum dan menggambarkan objek manusia, peristiwa, aktivitas,
konsep dan objek-objek penting lainnya.”[PRAO1]

Data berdasarkan pada pengertian-pengertian diatas dapat dikatakan sebagai
segala sesuatu yang berada pada lingkungan sistem secara nyata dan tidak
mempunyai nilai karena belum diolah serta menjadi bahan masukan dalam suatu
sistem informasi.

2.1.4 Definisi Informasi

Pengertian informasi menurut beberapa pakar adalah sebagai berikut :

“Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam bentuk suatu bentuk yang
lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanyva yang menggambarkan suatu
kejadian-kejadian (event) yang nyata vang digunakan dalam pengambilan
keputusan.”[JOG95]

“Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi

penerima dan mempunyai nilai yvang nyata dan dapat digunakan dalam
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pengambilan keputusan, baik masa untuk sekarang maupun masa yang akan

datang.”[DAV91]

Informasi menurut beberapa definisi diatas adalah data vang sudah diolah dan
menjadi bentuk yang lebih berguna, mempunyai nilai yang nyata dan lebih berarti
bagi yang akan menerimanya sehingga bisa digunakan untuk membantu dalam
pengambilan keputusan.

2.1.5 Definisi Sistem Informasi

Pengertian sistem informasi menurut beberapa pakar adalah sebagai berikut :
“Sistem informasi adalah suvatu sistem didalam suatu organisai  yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”[JOG95]

“Sistem informasi adalah suatu sistem manusia mesin yang terpadu untuk
menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen dan

pengambilan keputusan dalam operasi.”’|[BUD96|

Pengertian sistem informasi berdasarkan pengertian-pengertian diatas adalah suatu
sistem pada suatu organisasi yang terdiri dari manusia dan mesin yang terpadu

untuk menghasilkan atau menyajikan informasi.

2.2 Struktur Pendidikan Tinggi

2.2.1 Bentuk Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
tinggi. Perguruan tinggi terdiri dari beberapa bentuk, vyaitu :

1. Akademi menyelenggarakan program pendidikan professional dalam satu
cabang atau sebagian cabang ilmu pengetahuan , teknologi , atau kesenian
tertentu.

2. Politeknik menyelenggarakan program pendidikan professional dalam
sejumlah bidang khusus.

3. Seckolah tinggi menyelenggarakan program pendidikan akademik dan atau

profesional dalam lingkup satu disiplin ilmu tertentu.
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4. Institut menyelenggarakan program pendidikan akademik dan atau
profesional dalam sekelompok disiplin ilmu pengetahuan, teknologi dan
atau kesenian yang sejenis.

5. Universitas menyelenggarakan program pendidikan akademik dan atau
profesional dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau
kesenian tertentu.

2.2.2 Jalur Pendidikan
Struktur pendidikan tinggi di Indonesia terdiri dari dua jalur pendidikan, yaitu
pendidikan akademik dan pendidikan profesional.

1. Pendidikan Akademik

Pendidikan akademik adalah pendidikan tinggi yang diarahkan
terutama pada penguasaan ilmu pengetahuan dan pengembangannya, dan
lebih mengutamakan peningkatan mutu serta memperluas wawasan ilmu
pengetahuan.

Pendidikan akademik diselenggarakan oleh sekolah tinggi, institut,
dan universitas.  Pendidikan akademik menghasilkan lulusan yang
memperoleh gelar akademik dan diselenggarakan melalui program sarjana
(S1-Strata 1) atau program pasca sarjana. Program pasca sarjana ini
meliputi program magister dan program doktor (S2 dan S3).

2. Pendidikan Profesional

Pendidikan profesional adalah pendidikan tinggi vang diarahkan
terutama pada kesiapan keahlian tertentu, serta mengutamakan
peningkatan kemampuan atau keterampilan kerja atau menekankan pada
aplikasi ilmu dan teknologi.

Pendidikan profesional ini diselenggarakan oleh akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas. Pendidikan jalur
profesional menghasilkan lulusan yang memperoleh sebutan profesional
yang diselenggrakan melalui program diploma (D1, D2 ,D3 ,D4) atau
Spesialis (Spl, Sp2).

Program pendidikan sarjana dan diploma merupakan program yang

disiapkan bagi peserta didik untuk menjadi lulusan yang berbekal
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seperangkat kemampuan yang diperlukan untuk mengawali fungsi pada
lingkungan kerja, tanpa harus melalui masa penyesuaian yang terlalu lama.
Program pendidikan pasca sarjana S2 (Magister), S3 (Doktor) dan
Spesialis (Spl, Sp2) merupakan program khusus yang disiapkan untuk
kegiatan yang bersifat mandiri. Pendidikan S2 dan S3 lebih menekankan
pada penelitian yvang mengacu pada kegiatan inovasi, penelitian dan
pengembangan. Sedangkan pendidikan spesialis ditujukan untuk
meningkatkan pelayanan bagi pemakai jasa dalam bidang yang bersifat

spesifik.

2.3 Pelaksanaan Sistem Pendidikan

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku secara nasional pelaksanaan pendidikan
dilakukan dengan sistem kredit semester yang menggunakan ukuran Satuan Kredit
Semester (SKS).

Ciri penyelenggaraan sistem ini adalah memberikan kebebasan kepada mahasiswa
untuk memilih program pendidikan yang lebih bervariasi sesuai dengan minat,
bakat dan kemampuannya serta dapat menyelesaikan pendidikannya lebih cepat.
Berikut ini1 adalah pokok-pokok pengertian dari berbagai hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan sistem pendidikan di Fakultas Teknik Universitas widyatama.
2.3.1 Pengertian Dasar

Sistem kredit semester merupakan suatu sistem pendidkan yang menggunakan
ukuran Satuan Kredit Semester (SKS). Istilah “Satuan Kredit Semester” dalam
sistem kredit semester menunjukan :

1. Besamya beban studi seseorang mahasiswa.

2. Besarnva usaha yang diperlukan seorang mahasiswa untuk menyelesaikan
suatu program studi baik program semesteran maupun program pendidikan
satu jenjang lengkap.

3. Besarnva usaha penyelenggara penddikan oleh tenaga pengajar.

Istilah “‘semester”diartikan sebagai satuan waktu terpendek untuk

menyatakan lamanya suatu program pendidikan dari suatu jenjang pendidikan.
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2.3.2 Ciri Sistem Kredit Semester

Ciri penyelenggaraan sistem kredit semester adalah bahwa pelaksanaan sistem
kredit semester dapat memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk memilih
program pendidikan yang lebih bervariasi sesuai dengan minat, bakat dan
kemampuannya, dan dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menentukan laju penyelesaian studi yang disertai bimbingan akademik
Universitas Widyatama.

2.3.3 Beban Studi

Dalam menempuh program pendidikannya seorang mahasiswa menanggung
beban studi yang dinyatakan dengan Satuan Kredit semester (SKS). Setiap
kegiatan akademik memiliki Satuan Kredit Semester (SKS) tertentu.

Satu SKS kegiatan kuliah setara dengan :

1. Lima puluh menit tatap muka vang diselenggarakan berdasarkan susunan
materi yang terstruktur dan penyampaian atau pembahasan yang terjadwal.

2. Enam puluh menit kegiatan akademik terstruktur yang diselenggarakan
sebagai salah satu pelengkap kegiatan tatap muka berdasarkan materi yang
terstsruktur dalam bentuk tugas-tugas dan sebagainyva.

3. Enam puluh menit kegiatan akademik mandiri yang diselenggarakan oleh
mahasiswa sendiri. Kegiatan ini memerlukan kesadaran mahasiswa yang
bersangkutan mengingat materinya tidak terstruktur dan terjadwal.

2.3.4 Besar Beban Studi

Besarnya beban studi kumulatif yang diperlukan untuk menyelesaikan program
pendidikan disebar ke dalam beberapa semester dengan lama studi kumulatif.
Untuk program sarjana/strata 1 (S1) beban studi yvang harus diselesaika dalam 4
tahun (8 semester) adalah 144 SKS, dengan paling lama waktu yang harus
diselesaikan sebesar 14 semester terhitung sejak terdaftar sebagai mahasiswa
Universitas Widyatama pada semester Pertama.

Besarnva beban studi yang dapat ditempuh oleh seorang mahasiswa dalam setiap
semester, bergantung kepada prestasi mahasiswa yang bersangkutan yang

dinyvatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
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2.3.5 Batas Beban Studi
Batas pengambilan beban studi (Jumlah SKS) ditentukan berdasarkan Indeks
Prestasi Kumulatif' (IPK) yang dicapai oleh seorang mahasiswa adalah sebagai
berikut :

Tabel 2.1 Tabel Batas Pengambilan SKS

Indeks Prestasi Jumlah SKS
0,00 - 1,99 15 SKS
2,00 -2.49 18 SKS
2,50 -2.99 21 SKS
3,00 — 4,00 24 SKS

2.3.6 Kurikulum Pendidikan
Dalam menyongsong era perdagangan bebas (AFTA), kurikulum vang berlaku di
Universitas Widyatama selalu ditinjau kembali secara berkala. Selain disesuaikan
dengan ketentuan pemerintah (kurikulum inti) juga didasarkan atas kebutuhan
pasar.
Kurikulum Universitas Widyatama menawarkan alternatif program studi atau
jurusan melalui program sarjana (S1) atau program diploma (D3 dan D4).
Kurikulum Universitas Widyatama mencantumkan seluruh kegiatan akademik
kurikuler dan wajib ditempuh oleh mahasiswa untuk menyelesaikan program
sarjana (S1) atau program diploma (D3 dan D4).
Kurikulum Universitas Widyatama mengacu pada kurikulum inti yang meliputi 5
(lima) kelompok mata kuliah yang terdiri dari :

1. Mata Kuliah Kepribadian (MPK).
Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK).
Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB).
Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB).

2
3.
4.
5. Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB).
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Kurikulum yang berlaku di Universitas Widyatama memuat mata kuliah dan
bobot SKS tiap mata kuliah serta mata kuliah prasyarat ditetapkan pada setiap

awal tahun akademik oleh pimpinan fakultas dan jurusan atau program.

2.4 Rekayasa Perangkat Lunak dengan Metode Waterfall
Dalam membangun sebuah sistem berbasis komputer, perlu dilakukan tahapan-
tahapan pengembangan. Pada pengembangan suatu perangkat lunak dengan
metode waterfall, tahapan-tahapan pengembangan vyang dilakukan adalah
rckayasa sistem, analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan [PRE ‘97].
Tahapan-tahapan tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi (life cycle).
Selain itu tahapan-tahapan tersebut dapat membentuk suatu siklus hal ini berarti
pada suatu tahapan ternyata ada data-data yang seharusnya diproses pada tahapan
sebelumnya tetapt belum dilaksanakan, maka dapat kembali ke tahapan
sebelumnya.
Keterkaitan tahapan-tahapan pengembangan perangkat lunak tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.1

|

Gambar 2.1 Model Waterfall
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Pada model ini pengembangan perangkat lunak dilakukan secara sckuensial,

dimana satu tahap dilakukan setelah tahap sebelumnya selesai dilaksanakan.

Adapun model ini dimulai dari tahap :

L.

Pemodelan rekayasa sistem atau informasi, vaitu merinci kebutuhan semua
elemen pada sistem dan kemudian memilah kebutuhan vang berkaitan
dengan keutuhan perangkat lunak.

Analisa kebutuhan perangkat lunak, di mana proses pengumpulan
kebutuhan difokuskan pada perangkat lunak yang akan dikembangkan.
Perancangan, vang mencakup aspek-aspek : struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi antar muka, dan rincian prosedural. Setelah
tahap ini diselesaikan, dilanjutkan dengan pembuatan kode, yaitu
penerjemahan rancangan menjadi kode yang dapat di mengerti mesin
(program).

Implementasi, mengimplemetasikan rancangan sistem ke dalam kode-kode
dalam bahasa pemrograman yang diinginkan pada tahap i dilakukan
pembuatan komponen-komponen sistem yang meliputi implementasi
modul-modul program, antarmuka dan basis data.

Pengujian, vang mencakup pengujian internal (logika) maupun eksternal
(fungsi) dari perangkat lunak.

Pemeliharaan, vaitu perubahan-perubahan yang perlu dilakukan setelah
perangkat lunak diimplementasikan.

Kelemahan dari model ini adalah :

Jarang di aplikasikan dalam proyek nyata

Kesulitan user dalam menyampaikan semua kebutuhannya pada awal
provek.

Perankat lunak baru dapat dilihat user pada akhir siklus proyek.
Pengembangan sering terlambat karena penundaan di tahap-tahap awal

provek.
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2.5 Konsep Basis Data

Database (Basisdata) adalah sekumpulan data atau informasi yang saling
terhubung atau terkait dan disimpan secara bersamaan dalam media
penyimpanan|[SIL97]. Kumpulan data ini harus mengandung informasi untuk
mendukung suatu sistem. Penyimpanan data pada database dikelola oleh satu
atau banyak file. Database merupakan bagian penting dari sistem informasi.
Penyimpanan-penyimpanan data secara konvensional akan memakan kerugian,
maka disusunlah database.

Kriteria-kriteria dalam database adalah :

1. Database harus bersifat Object Oriented bukan Program Oriented.
Maksudnya adalah dalam aplikasi data apabila diakses secara
bersamaan, tidak terjadi perubahan pada struktur database.

2. Dapat dikembangkan dalam hal volume dan struktur,

3. Kerangkapan data (Data Redudancy) harus seminimal mungkin.
Bahasa yang digunakan dalam sistem database adalah SQL (Structure Query
Language). Elemen-clemen vang terkait dalam sistem database adalah :

1. Database

2. Perangkat Keras (Hardware)

3. Perangkat Lunak (Software)

4. Personil pengguna basis data (Brainware), vaitu wuser dan sistem
analis/administrator data.

2.5.1 Database Management System

Sistem manajemen basis data (Database management system) adalah sekumpulan
file yang saling berhubungan dan sekumpulan program yang memungkinkan
pengguna mengakses dan memodifikasi file-file tersebut[SIL97]. Fungsi utama
sistem basis data adalah menyediakan abstraksi data bagi pengguna tanpa perlu
ditunjukan bagaimana data tersebut disimpan dan dijaga.

MySQOL merupakan software sistem manajemen database (Database management
system) vyang sangat populer di kalangan pemrograman web, terutama di
lingkungan Linux dengan menggunakan scripi PHP. Software database ini kini

telah tersedia juga pada platform sistem operasi Windows (98/ME ataupun
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NT/2000/XP) yvang dapat digunakan sebagai media penyimpanan (database).
MySQL dapat mendukung pembuatan database yang berbasis web.
2.5.2 Structured Query Language
Inti dari terjadinya interaksi pengolahan data diantara produk yang berbeda
sebenarnya dipelopori oleh berkembangnva suatu bahasa pengolahan data yang
dinamakan SQL. (Structured Query Language) di mana bahasa tersebut sekarang
telah menjadi bahasa standar pengolahan data untuk setiap produk database.
Namun demikian, dalam hal-hal tertentu yang sifatnya spesifik terdapat beberapa
perbedaan, akan tetapi secara umum gramatikal dari bahasa SQL ini sudah
disepakati secara bersama-sama oleh seluruh vendor database.  Sebagai
konsekuensinya vendor vang tidak menyertakan bahasa SQI. dalam produk
database-nva akan menanggung resiko tinggi karena tidak akan mampu
berinteraksi dengan produk dari vendor yang berbeda.
Kriteria pembagian perintah umum dari SQI. adalah[Beth03] :

1. Data Definition Language (DDL)

2. Data Manipulation Language (DML)

3. Transaction Frocessing Language (TPL)

4. Data Control Language (DCL)
2.5.2.1 Data Definition Language
Data Definition Language (DDL) adalah bahasa vyang digunakan untuk
mendefinisikan tempat penyimpanan data berupa tabel, indeks dan view. Dalam
pendefinisian sebuah tabel ada beberapa jenis data yang harus ditetapkan sesuai
dengan jenis data yang akan disimpan untuk memperoleh informasi yang
diperlukan. Jenis data yang tersedia biasanya tergantung dari masing-masing
vendor database, namun secara umum terdiri dari :varchar/char/text,number dan
date. [Beth03]
2.5.2.2 Data Manipulation Language
Data Manipulation Language (DML) digunakan untuk manipulasi data dalam
database, menambahkan (insert), mengubah (update), menghapus (delete),

megambil dan mencari data (guery).
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Perintah SQL standar seperti : select, insert, update, dan delete digunakan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan berhubungan dengan data suatu database.
[Beth03]

2.5.2.3 Data Processing Language

Setiap proses manipulasi data insert,update dan delete tidak secara otomatis
langsung bersifat permanen di disk, namun masih dalam kondisi sementara.
Permanen atau tidaknya manipulasi data tersebut ditentukan oleh perintah TPL.
yang terdiri dari commit dan rollback. Jika hasil manipulasi data tersebut ingin
dipermanenkan maka perlu dilanjutkan dengan perintah commit, sebaliknya untuk
membatalkannya maka lakukan rollback, dan nantinya data akan kembali kepada
kondisi semula sebelum terjadi manipulasi data. [Beth(03]

2.5.2.4 Data Control Language

Bahasa ini erat kaitannya dengan sekuritas data yang mengontrol kewenangan
user dalam mengakses database. Untuk bisa mengakses dafabase minimal
seorang user harus mempunyai account yang terdefinisikan dari username dan
password. Dalam suatu database setiap account mempunyai tabel masing-masing
dan pada dasarnya hanya bisa diakses oleh user lainnya maka si pemilik tersebut
harus memberikan kewenangan pengaksesan tertentu kepada user lain yang
umumnya menggunakan perintah grant, sebaliknya untuk menghapus

kewenangan akses tabel menggunakan perintah revoke. [Beth03]

2.6 Sistem Pengolahan Basis Data (Database Management System / DBMS)

Pengolahan data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi
ditangani oleh sebuah perangkat lunak (Sofiware) yang khusus / spesifik.
Perangkat lunak inilah disebut DBMS (Database Management System). Perangkat
ini yang nantinya akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan,

diubah dan diambil kembali (Fathansyah, 1999).

2.7 Sistem Informasi Manajemen
Sistem Informasi Manajemen (SIM) atau diekenal dengan istilah atau singkatan

MIS (Management Information System), merupakan penerapan sistem informasi



BablIl- 13

dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi vang dibutuhkan oleh
semua tingkatan menajemen dari fungsi pengambilan keputusan dari suatu
organisasi (Davis, 1997).

Dalam organisasi bisnis, harus ada hubungan timbal balik dan keterkaitan yang
erat antara setiap fungsi manajemen dengan setiap teknik manajemen agar kondisi
sinergi bisa tercapai. Fungsi manajemen menjelaskan apa vang dilakukan dan
bagaimana mengendalikan sumber daya agar tujuan bisa dicapai. Dalam
melakukan hal ini, bersandar pada pengetahuan teknik manajemen. Untuk
mewujudkan keterkaitan antara setiap fungsi manajemen dengan setiap teknik
manajemen, dibutuhkan sistem informasi manajemen yang akan melingkupi
seluruh fungsi dan teknik manajemen. Sistem Informasi Manajemen ini bertugas
untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah data untuk akhirnya
menyajikan informasi kepada semua tingkatan manajemen berkaitan dengan
fungsi manajemen dalam pengelolaan sumber daya. Sistem informasi manajemen
bertujuan menunjang proses pengambilan keputusan dalam melaksanakan fungsi
manajemen pada berbagai tingkatan manajemen, dengan mewujudkan hubungan
timbal balik dan keterkaitan informasi antar bagian organisasi schingga sinergi
organisasi dapat tercapai. Gregory M. Scott, (Pricinciples of Manajemen
Information Systems”, McGraw-Hill, New York, 1986) mengemukakan
pengertian Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut :

Sistem Informasi Manajemen adalah kumpulan dari interaksi-interaksi sistem-
sistem informasi yang menyediakan informasi baik untuk kebutuhan manajerial
maupun kebutuhan operasi.

Sedangkan Barry E. Cushing, (Accounting Information System Bussiness
Organizations”, Addison Wesley Publishing Company, Philippines, 1974)
mengemukakan pengertian Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut :
Sistem Informasi Manajemen adalah kumpulan dari manusia dan sumber-sumber
dayva modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab mengumpullan
dan mengelola data untuk menghasillkan informasi yvang berguna untuk semua

tingkatan manajemen dalam kegiatan perencanaan dan pengendalian.
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Menurut Frederick H. Wu, (Management Information System : Conceptual
Foundations, Structures and Development”, International Student Edition,
McGraw-Hill, Kogakusha, 1974) Sistem Informasi Manajemen adalah sistem
manusia atau mesin vang menyediakan informasi untuk mendukung operasi,

manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dari suatu organisasi.

2.8 Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari sistem informasi.
Tahapan yang dilakukan setelah perencanaan sistem vang utuh kedalam bagian-
bagian komponen-komponennya dengan maksud untuk mendefinisikan dan
mengevaluasikan permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan,
hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan vyang diharapkan
sehingga dapat dibuat suatu sistem usulan untuk menggantikannya. Tahapan
analisa yang dilakukan sebelum tahap perancangan sistem, merupakan tahapan
yang krisis dan sangat penting karena kesalahan dalam tahap ini dapat

mempengaruvhi kesalahan pada tahapan berikutnya.

2.9 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah kegiatan untuk menemukan dan mengembangkan
masukan-masukan yang baru, kumpulan data-data, arsip-arsip, metode-metode,
prosedur dan kelaran dalam pemrosesan suatu data agar tujuan dari suvatu
organisasi dapat tercapai. Perancangan sistem bertujuan untuk menghilangkan
kekurangan-kekurangan atau kelemahan-kelemahan pada sistem vang sedang
dipakai atau berjalan. Perancangan sistem mempunyai dua tujuan utama yaitu,
sebagai berikut :

1. Memenuhi kebutuhan para pemakai sistem.

2. Memberikan gambaran dan rancang bangun yang jelas kepada pemrogram

sistem dan ahli-ahli teknik lainnya yang ikut terlibat dalam pembangunan

sistem baru.
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210 Konsep Perancangan Sistem

Telah kita ketahui bersama bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting
di dalam pengambilan keputusan. Sedangkan informasi bisa diperoleh dari sistem
informasi (information system) atau disebut juga dengan information processing
system, sistem informasi didefinisiskan sebagai berikut :

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu  organisasi  yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

pihalk luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperiukan (Jogianto, 1993).

2.11 Sistem Basis Data

Sistem ini merupakan perangkat lunak yang mengatur proses pengolahan
database. Pengolahan ini meliputi pembuatan database, akses terhadap database
serta penyimpanan data dalam database. Sedangkan pengertian dalam database
adalah sekumpulan file-file vang paling berhubungan satu sama lain, yang
tersimpan dalam media penyimpanan diluar memori komputer. Media

penyimpanan ini dapat berupa disket atau hardisk.

Database dapat dinyatakan sebagai suatu sistem yang memiliki karakteristik,
antara lain:
a. Merupakan suatu kumpulan “inferrelated data” yang disimpan bersama
tanpa menggangu satu sama lain atau membentuk kerangkapan data.
b. Kumpulan data dalam database dapat digunakan oleh sebuah program
aplikasi lebih optimal.
¢. Penambahan data baru, modifikasi dan pengambilan kembali dari data
dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.

Data merupakan suatu sumber yang sangat berguna bagi semua organisasi.
Dengan tersedianya data yang melimpah, maka masalah pengaturan data secara
efektif menjadi suatu hal yang sangat penting dalam pengembangan sistem
informasi manajemen. Oleh karena itu, maka tujuan dari diadakannya pengaturan

data adalah sebagai berikut :
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1. Menyediakan penyimpanan data untuk dapat digunakan oleh organisasi
saat sekarang dan masa yang akan datang.

2. Cara pemasukan data sehingga memudahkan petugas operator dan
menyangkut pula waktu yang diperlukan oleh pemakai untuk mendapatkan
data serta hak-hak vang dimiliki terhadap data yvang ditangani.

3. Pengendalian data untuk setiap siklus agar data selalu “up fo date” dan
dapat mencerminkan perubahan spesifik yang terjadi di setiap sistem.
pengamanan data terhadap kemungkinan penambahan, modifikasi,

pencurian dan gangguan-gangguan lain.

2.12 Database Manajemen Sistem
Kumpulan file vang saling berkaitan bersama dengan program untuk
pengelolaannya disebut sebagai DBMS (Database Managemen System). Database
adalah kumpulan datanya, sedangkan program pengelolaannya berdiri sendiri
dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data,
menghapus data, melaporkan data dalam database.
Beberapa definisi dalam perancangan database yang perlu diketahui: adalah
sebagai berikut :

Tabel 2.2 Definisi-definisi dalam database

No Nama Istilah Keterangan

| Entity Orang, tempat kejadian atau konsep vang

informasinya direkkam.

2 Atribut Setiap entity mempunyai atribut untuk
mewakili suatu entity. Atribute disebut juga

sebagai data elemen,data field atau data item.

3 Data Value Data aktual atau informasi yang disimpan

dalam tiap data clemen.

4 Record atau Tupple Kumpulan elemen yang saling berkaitan

menginformasikan tentang entity lengkap
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Tabel 2.2 lanjutan

No Nama istilah Keterangan

5 File Kumpulam record-record sejenis yang
mempunyai panjang elemen yang sama,
atribut yang sama namun berbeda data

valuenya.

2.13 Database Relational ( RDBMS)

Pada model rasional, basis data akan “disebar” ke dalam tabel dua dimensi.
Setiap tabel selalu terdiri atas lajur mendatar yang disebut dengan basis data
(row/record) dan lajur vertikal vang disebut dengan kolom (column/field).
Disetiap pertemuan baris dan kolom itulah, item-item data (satuan data terkecil)
ditempatkan dalam kehidupan kita schari-hari, tabel merupakan bentuk natural

atau alamiah dalam menyatakan fakta/data yang sering kita gunakan.

2.14  Arsitektur Sistem Basis Data

Arsitektur sistem merujuk pada konfigurasi sistem secara keseluruhan vang akan
menjadi tempat hidup dari DBMS dan aplikasi yang memanfaatkannya.
Bagaimana wujud dari tempat hidup tersebut yang juga akan menentukan
bagaimana para pemakai sistem berinteraksi dengannya, sudah seharusnya
ditetapkan sejak memulai perancangan basis data atau paling tidak sebelum
melaksanakan tahapan implementasi basis data.

Dari waktu ke waktu, sejalan dengan kemajuan teknologi, arsitektur sistem yang
dapat kita pilih semakin beragam atau semakin banyak variannya, yang berubah
juga dalam keunggulannya pada setiap jenis arsitektur tersebut. Arsitektur
sekarang ini yang dapat dikatakan paling baik dan banyak diterapkan diberbagai
tempat dan di masa vang akan datang dapat beralih ke arsitektur lain yang
memang sama sekali baru atau merupakan pengembangan dari arsitektur yang
lama. Keutamaannya adalah menentukan arsitektur yang cocok yang tentu saja
bukan hanya keunggulan teknologinya tetapi disamping itu biaya yang sesuai

dengan anggaran organisasi yang akan mengaplikasikannya.
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2.14.1 Sistem Tunggal

Pada arsitektur ini, database manajemen sistem, basis data dan aplikasi basis data
ditempatkan pada mesin (komputer) yang sama. Dengan demikian, pemakai yang
dapat menggunakannya disetiap saat juga hanya satu orang (single user).

2.14.2 Sistem Tersentralisasi

Arsitektur i terdiri atas sebuah mesin server dan sejumlah terminal (yang
menjadi tempat user berinteraksi dengan sistem lain), yang tersentralisasi dalam
arsitektur ini dapat mencakup basis data, DBMS, dan aplikasi basis data atau basis

data saja.

2.14.3 Sistem Client-Server

Arsitektur client—server bisa dibilang arsitektur yang paling baik dan paling
banyak dipakai diberbagai tempat. Pada arsitektur ini ada 2 (dua) komponen
pokok vaitu client merupakan terminal yang menjalankan (request) basis data dan
server merupakan terminal memberikan pelayanan (response) terhadap
permintaan (request) yang dilakukan oleh terminal client atau proses tertentu.
Dimana terminal clienf berisi aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan

basis data.

2.14.4 Aplikasi Multiuser

Aplikasi i bekerja dengan sebuah data secara bersama-sama. Caranya dengan
memakai Paradox lokal atau file-file Access yang dipakai bersama pada jaringan.
Misal, untuk memakai database bersama-sama, database harus disimpan dalam
disk yang dapat diakses oleh tiap pemakai. Program dapat disimpan dalam drive
jaringan, tetapi program dijalankan pada mesin lokal. BDE (borland database
engine) dan aliasnya harus diinstalkan pada setiap komputer.

Proses koneksi ke database yang ada di server yaitu dengan membuat file pada
notepade dengan extention .udl misalnya ( inventoriudl ) yang nantinya di
sertakan pada setiap aplikasi yang di install pada setiap client. Caranya klik dua
kali file inventori.udl tersebut kemudian pilih menu Provider lalu pilih koneksi

datanya dengan memilih Microsoft Jet 4.0 OLE DB Provider kemudian lanjutkan
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dengan menekan tombol NEXT, kemudian pilih letak datebase yang di simpan di
server. Seperti pada Gambar 2.2

B, Data Link Properties B3
Provider Connection 1Advanced] Al ]
Specify the following to connect to &ccess data;
1. Select or enter a databaze nane:
|\.'\sewer\.software\inventor[mdb

2. Enter information to log on ko the database:

Llzer name: Jﬂ.dmin
L

I+ Blank password [ Alow saving password

Test Connection
(] 4 I Cancel ] Help J

Gambar 2.2 Koneksi database server
2.15  Protokol
Protokol adalah perangkat lunak yang berfungsi untuk memberkan satu kesamaan
agar antar terminal dapat berkomunikasi atan saling ada pengertian yang sama
antara satu terminal dengan terminal yang lain. Protokol yang digunakan dalam
implementasi  sistern  adalah  protokol TCP/AP  (Transmission  Control
Protocol/Internet Protocol) dimana protokol ini menjadi standar protokol karena
beberapa platform lainnya mempunyai protokol ini. Protokel TCP/IP
menggunakan alamat komputer dalam pengalamatan komputer yang disebut IP
address agar dapat diketahui komputer pengirim atan komputer yang akan dituju.
Windows Socket, disngkat WinSock merupakan aplikasi pemrograman interpas
yang dirancang agar aplikasi windows dapat dijalankan di jaringan TCP/IP.

2.16  Pembangunan Sistem Informasi
2.16.1 Metode Rekayasa Perangkat Lunak
a. Metode Rekayasa Perangkat Lunak dengan Model Waterfall
Pengembangan sebuah sistem informasi berbasis komputer dapat

mengeunakan beberapa metode sebagai acuan. Setiap metode akan dibagi
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menjadi tahapan-tahapan yang akan memudahkan dalam pembangunan
sistem informasi. Metode vang sering juga disebut metode “waterfall” atau
“classic life cycle” mi menggunakan pendekatan yang sistematis dan
sekuensial dalam membangun perangkat lunak yang dimulai pada
rekayasa sistem dan pengembangan melalui tahapan analisis, perancangan,
pengkodean, pengujian dan pemeliharaan.

Keterkaitan tahapan-tahapan pengembangan perangkat lunak dapat dilihat
lebih jelas pada gambar berikut :

Rekayasa
Sistem
[

Analisa

Perancangan

Implementasi

Pengujian

Pemeliharaan

Gambar 2.3 Metode RPL dengan Metode Waterfall
= Rekayasa Sistem
Tahapan awal vang dilakukan adalah merumuskan sistem yang akan
dibuat. Rekayasa sistem ini bertujuan agar pengembangan benar-benar
mengerti sistem yang akan dibuat dan langkah-langkah serta

kebijaksanaan apa saja yang akan berkaitan dengan pengembangan sistem.

= Analisis

Tahapan kedua adalah analisis, yang berkaitan dengan proses dan data
yvang diperlukan oleh sistem serta keterkaitannva. Pemodelan yang
digunakan pada analisis in1 adalah pemodelan dengan menggunakan Data
Flow Oriented dengan tool Data Flow Diagram (DFD).

Tujuan dilakukannya tahapan ini adalah :

- Memahami sistem yang ada saat ini

- Mendefinisikan permasalahan sistem
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- Menentukan kebutuhan sistem secara garis besar sebagai persiapan ke
tahapan perancangan.

=  Perancangan

Tahapan ketiga adalah perancangan sistem, dilakukan setelah mendapat
gambaran yang jelas dari sistem yang akan dibuat. Tahapan perancangan
ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum yang jelas kepada
pengguna dan rancangan bangun vang lengkap tentang sistem yang akan
dikembangkan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan

sistem.

Dalam tahapan perancangan sistem ini dibagi menjadi dua, yaitu
perancangan global dan perancangan rinci. Perancangan global dilakukan
untuk memberikan gambaran umum kepada pengguna tentang sistem yang
dirancangdan sebagai persiapan untuk tahap perancangan rinci.
Perancangan rinci dilakukan untuk memberikan gambaran rancang bangun
yang lengkap kepada pemrogram dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam
pengembangan sistem sebagai persiapan untuk tahap implementasi.

= Implementasi

Setelah mendapatkan gambaran vang jelas tentang rancang bngun sistem,
kenudian dilakukan implementasi rancangan sisstem ke dalam kode-kode
dalam bahasa pemrograman. Pada tahap ini dilakukan pembuatan
komponen-komponen sistem vang meliputi implementasi modul-modul

program, antarmuka dan basis data.

= Pengujian
Tujuan dilakukan tahapan pengujian ini adalah untuk mendapatkan

perangkat lunak yvang benar-benar valid dan sesuai dengan kebutuhan yang

sudah dideskripsikan.

=  Pemeliharaan
Setelah dilakukan pengujian dan sistem diyakini benar-benar memenuhi
persyaratan, selanjutnya sistem tersebut didistribusikan kepada pengguna.

Hal ini tidak berarti bahwa pekerjaan pengembangan selesai, akan tetapi
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masih terdapat pemeliharaan sistem vang harus dilakukan. Pada tahap ini
juga dilakukan evaluasi terhadap sistem yang baru untuk melihat apakah
sistem vang telah memenuhi tujuan yang ingin dicapai. Dari hasil evaluasi
ini memungkinkan dilakukan perubahan-perubahan yang perlu terhadap

sistem yang ada.

b. Metode Rekayasa Perangkat Lunak dengan Model Prototipe

(Prototype Model)

Model ini bertujuan unntuk membuat profotype dari perangkat lunak yang

akan dikembangkan. Kelemahan model ini adalah :

1. User cenderung menganggap bahwa prototype tersebut adalah produk
yang hampir jadi dan hanya memerlukan sedikit perbaikan.

2. Pengembangan seringkali melakukan kerjasama untuk membuat
prototype cepat berfungsi, sehingga implementasi dilakukan dengan
kurang mempertimbangkan aspek jangka panjang sistem yang

dikembangkan.

Membangun
Mock-Up

Mendengarkan
Keinginan Klien

K/ Menguji Mock-Up
dengan klien

Gambar 2.4 Metode RPL. dengan Metode Prototipe

c. Metode Rekayasa Perangkat Lunak dengan Model RAD (Rapid
Application Development)
Merupakan model pengembangan perangkat lunak secara sekuensial

dengan siklus pengembangan yang sangat singkat. Kelemahan model ini

adalah :
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1. Untuk proyek dengan skala besar, diperlukan jumlah SDM yang
memadai.

2. Pengembangan dan User harus memliki komitmen waktu yang tinggi
untuk dapat melaksanakan model ini dengan cepat.

3. Aplikasi tertentu tidak cocok dikembangkan dengan model ini, seperti
aplikasi-aplikasi untuk sistem vyang tidak modular, sistem yang
memerlukan kinerja tinggi dan sistem dengan teknologi baru yang

memiliki resiko bisnis lebih besar.

Tim 1 Tim 2 Tim3

Permodelan Pernodelan Pemodelan
Kerja Kena Kerja

Pemodelan Pemodelan Pemodelan
Data Data Data

Pemodelan
Proses

Pemodelan Pemodelan
Proses Proses

Aplikasi Aplikasi
Generasi Generasi

Aplikasi
Generasi

Menguji &
Kembali

Menguji & Menguji &
Kembali Kembali

60 - 90 Hari »

F 3

Gambar 2.5 Metode RPL dengan Model RAD

d. Metode Rekayasa Perangkat Lunak dengan Model Inkremental
(Incremental Model)
Model ini menggabungkan clemen dari model linier sekuensial dengan
filosofi pengulangan pada model prototype. Model ini terdiri dari beberapa
linier sekuensial yang menghasilkan inkremen perangkat lunak.
Model incremental cocok diterapkan pada proyek vyang memilki
keterbatasan SDM. Selain itu model ini juga baik untuk meminimalkan

resiko teknis yang mungkin terjadi.

Analisis Perancangan Pengkodean > Penguijian

Gambar 2.6 Model RPIL. dengan Model Inkremental
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Metode Rekayasa Perangkat Lunak dengan Moel Spiral (Spiral
Model)

Model ini menggabungkan aspek pengulangan pada model prototype dan
aspek sistematis dari model linear sekuensial. Pada model ini, perangkat
lunak dikembangkan melalui serangkaian rilis yang meningkat.

Model spiral dapat digunakan sepanjang hidup soffware, artinya untuk
perubahan yang mungkin terjadi setelah sofiware diimplementasikan dapat
dilakukan dengan menggunakan model ini. Model ini sangat realistis
untuk diterapkan dalam pengembangan soffware skala besar. Disamping
itu, model in1 memilki mekanisme untuk meminimalkan resiko. Namun
pengurangan rsiko ini tentu saja sangat bergantung pada keahlian personil
yag melakukan penilaian resiko tersebut aplikasi yang berbeda. Model
perakitan komponen ini mirip dengan model spiritual, dimana
perbedaannya hanya pada tahap konstruksi perangkat lunak.

Metode Rekayasa Perangkat Lunak dengan Model Pengembangan
Konkuren (Concurent Development Model)

Model pengembangan konkuren memfokuskan pada keadaan dari suatu
proyek dimana beberapa aktivitas pada tahap yang berbeda dapat terjadi
secara konkuren. Model ini direpresentasikan sebagai serangkaian
aktivitas teknis, tugas dan keadaan dari aktivitas tersebut. Maka dengan
demikian semua aktivitas ada secara bersamaan/konkuren, tetapi dalam
keadaan yng berbeda. Model ini mendefinisikan serangkaian kejadian
(event) yang dapat merubah suatu aktivitas dari suatu keadaan ke keadaan

yang lain.

Metode Rekayasa Perangkat Lunak dengan Model Metode Formal
(Formal Methods Model)

Model metode formal menckankan kegiatan pengembangan soffware
(spesifikasi, pengembangan dan verifikasi) meggunakan notasi matematis.

Penggunaan model ini menjanjikan suatu produk sofiware yang bebas dari
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cacat. Namun demikian, masih terdapat hambatan dalam pembangunan
model ini dalam lingkungan bisnis, antara lain karena :
1. Biaya pengembangan model formal sangat lama dan mahal.
2. Diperlukan peneclitian bagi pengembang sofiware untuk dapat
menggunakan model ini.
3. Sulit digunakan sebagai mekanisme komunikasi dengan user yang
awam.
2.16.2 Pemilihan Metode Pembangunan Sistem Informasi
Dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen Akadamik (SIMAK)
digunakan metode daur hidup (Sistem Development Life Cycle), Metode ini
memiliki beberapa tahapan proses, yaitu : tahap perencanaan, analisis,
perancangan, penerapan, evaluasi, penggunaan dan pemeliharaan. Sementara itu,
dalam setiap tahapan dilakukan proses pendokumentasian atas segala yang telah

dilakukan atau disepakati dalam setiap tahapan tertentu.

2.16.2.1 Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, penulis mencoba memahami permasalahan yang muncul dan
mendefinisikannya secara rinci, kemudian menentukan tujuan pembuatan sistem
dan mengidentifikasi kendala-kendalanya. Hasilnya dituangkan dalam proposal
proyek yang memuat tentang teknologi informasi vang akan digunakan dan
mengedepankan prioritas-prioritas sistem informasi. Tahap ini menjadi sangat
penting karena:
1. Permasalahan yang sebenarnya didefinisikan dan diidentifikasi secara
rinei.
2. Pembangunan sistem informasi harus diarahkan pada peningkatan
keunggulan kompetitif.
3. Perubahan aliran informasi akan terjadi secara besar di dalam organisasi.
4. Implementasi teknologi komputer akan membawa dampak bagi tenaga
kerja dalam organisasi.
Pemimpin organisasi dalam hal ini merupakan stakeholder pemegang keputusan

harus mengerti pentingnya perencanaan sistem informasi, namun harus memiliki
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konsep visi yang jelas dan konkret. Beberapa keuntungan dari perencanaan sistem
informasi berbasis komputer.

1. Meningkatkan komunikasi antar individu dalam organisasi.

2. Meningkatkan efektivitas penggunaan sumber daya organisasi.

3. Mendukung komunikasi untuk pertanggunjawaban kegiatan yang

dilakukan oleh individu.

4. memungkinkan organisasi untuk mengelola pembangunan sistem jangka

panjang.
Proses perencanaan sistem informasi mempunyai dampak secara langsung dan
berlangsung lama pada tiap level manajemen organisasi termasuk pengguna
sistem dan operator sistem yang secara langsung berhubungan dengan sistem.

1. Para pengelola harus dapat terlibat langsung dan meluangkan waktu
untuk belajar guna mengetahui skala dan potensi dari teknologi
komputer yang akan diterapkan untuk pembangunan SIM.

2. Perencanaan ini mendorong para individu sistem agar berpikir integral
dan depertemental.

3. Perencanaan ini mendorong terbentuknya suatu keunggulan kompetitiv
sehingga persaingan antar organisasi akan semakin kompleks.

4. Para staf level operator yang tidak mengikuti alur oganisasi dalam
implementasi sistem informasi akan segera pensiun.

5. Para pengguna sistem dalam hal ini adalah mahasiswa akan mendapat
layanan yang lebih baik, karena informasi tentang kebutuhan informas
untuk mahasiswa akan cepat tersaji.

Perencanaan sistem informasi meliputi seluruh aspek aliran informasi dalam
organisasi. Membuat perencanaan sistem informasi harus meliputi: kebijakan,
sistem informasi, perangkat keras, perangkat lunak sistem, komunikasi,
organisasi, personel, pengelolaan, standar dan prosedur, fasilitas otomatisasi
perkantoran, layanan-layanan, dan lain-lain.

Perencanaan sistem informasi harus mendukung visi jangka panjang dan

direalisasikan hanya sepanjang ada dukungan koordinasi dari para pengelola dan
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pemakai. Perencanaan strategis sistem informasi berarti juga dokumentasi dan

kesanggupan dari visi jangka panjang organisasi.

Peranan manajemen dalam proses perencanaan adalah:

L.

Memberi umpan balik dan membangun kerjasama antar individu yang
terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung,

Membuat kesanggupan guna menyusun perencanaan sistem informasi
berbasis komputer. Dan jika saatnya tiba, maka para pengelola harus siap

untuk mendukung implementasi rencana tersebut.

Tanpa perencanaan yang baik, sistem yang dibangun menjadi tidak optimal atau

bahkan tidak dapat digunakan.
2.16.2.2 Tahap Analisis

Pada tahap ini, tim pembuat sistem akan menganalisis permasalahan secara lebih

mendalam dengan menyusun suatu studi kelayakan. Menurut Mc Leod terdapat

enam dimensi kelayakan, antara lain:

1.

Kelayakan teknis, vaitu dengan menganalisis ketersediaan perangkat
keras, perangkat lunak, dan organisasi untuk melaksanakan proses yang
diperlukan.

Pengembalian Ekonomis, vaitu dengan menganalisis manfaat
penggunaan, dan potensi pengembalian secara ekonomis dari
pembangunan sistem.

Pengembalian non-ekonomis, vaitu dengan menganalisis manfaat
penggunaan, potensi, dan keuntungan non finansial, seperti
ketersediaan informasi yang akurat dab up to date setiap saat, citra
organisasi, moral karyawan, pelayanan yang semakin meningkat.
Hukum dan etika, vaitu dengan menganalisis apakah sistem yang
dibuat akan beroperasi dengan batasan hukum dan etika pada umumnya
dan kultur organisasi pada khususnya.

Operasional, yaitu dengan menganalisis apakah sistem dapat
diimplementasikan. Hal ini menyangkut analisis terhadap tempat,

lingkungan dan sumber daya manusia yang akan mengoperasikannya.
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Untuk memperoleh informasi yang tepat dari para pemakai, baik dari
sisi organisasi maupun dari sisi pengguna.

6. Jadwal, vaitu dengan menganalisis apakah mungkin dalam
keterbatasan waktu yang ada, sistem tersebut dapat disusun dan
diselesaikan dalam batasan yvang telah disepakati.

2.16.2.3 Tahap Perancangan

Dengan memahami sistem sebelumnya dan kriteria sistem yang akan dibangun,
penulis dapat membuat rancangan sistem informasi terlebih dahulu.

Selain memperlihatkan hasil rekomendasi yang dihasilkan dalam studi kelavakan,
juga harus memperhatikan:

1.  Kebutuhan organisasi, yaitu dengan memahami bidang yang akan
dikembangkan, sasaran serta media yang akan digunakan.

2. Kebutuhan Operator, vaitu kebutuhan operator untuk memperoleh
sistem yang mudah dipahami dan dioperasikan serta tampilan yang
interaktif. Kebutuhan operator dapat diperoleh melalui proses
wawancara dan kuisioner.

3. Kebutuhan pemakai, yaitu keinginan-keinginan dari pemakai sistem
informasi dalam hal ini mahasisw, dosen yang akan menggunakan
sistem informasi tersebut.

4.  Kebutuhan teknis, vaitu meliputi arsitektur dan konfigurasi
sistem.Secara teknis peralatan dan teknologi yang digunakan, ternasuk
didalamnya pertimbangan penggunaan peralatan yang tidak standar,
seperti peralatan multimedia, kebutuhan interface, database, dan
perangkat lunaknya.

Proses perancangan diperlukan untuk menghasilkan suatu rancangan sistem yang
baik, karena dengan adanya racncangan yang tepat akan menghasilkan sistem
yang stabil dan mudah dikembangkan di masa mendatang.

Perancangan yang kurang baik akan mengakibatkan sistem yang dibangun harus
dirombak total atau sistem vang dibangun akan sangat berlebihan dari sistem yang

diperlukan. Tahap perancangan disebut juga tahap pemecahan masalah, yaitu
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dengan menyusun suatu algoritma alur sistem, masukan, prosedur proses,
keluaran dan database.
2.16.2.4 Tahap Penerapan.
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengimplementasikan rancangan yang telah
disusun agar dapat diterapkan dalam organisasi. Proses implementasi untuk
prosedur dalam teknologi komputer akan menggunakan bahasa komputer.
Pertimbangan untuk memilih bahasa komputer didasarkan pada dua hal, yaitu
kemampuan bahasa untuk menangani dan mengimplementasikan proses-proses
yang dirancang.
Untuk proses yang terdapat diluar sistem komputer, disusunlah konvensi atau
perjanjian/tata tertib agar setiap orang yang terlibat dapat mengikuti alur yang
telah ditetapkan.
Realisasi sistem pada tahap penerapan ini ditempuh dengan beberapa metode,
antara lain penggunaan paket aplikasi, pengembangan oleh sendiri (insourcing)
dan pengembangan yang dilakukan dengan kerjasama dengan pihak lain seperti
konsultan atau sofiware house (outsourcing).
1. Paket Aplikasi
Metode ini paling mudah dan murah untuk dilakukan karena sistem ini mudah
diperoleh dengan cara membeli paket-paket aplikasi jadi vang dijual secara
massal di toko buku atau toko komputer.
Dengan menggunakan paket aplikasi ini, organisasi akan menghemat waktu,
tenaga, dan dana. Namun sistem ini tidak tepat untuk sistem organisasi yang
unik, apalagi dengan skalabilitas yang besar dan kompleks. Beberapa
fasilitasnya kurang andal dan biasanya sulit untuk dikembangkan lagi.
2. Pengembangan di lingkungan sendiri
Sistem dibuat oleh lingkungan sendiri. Dengan metode ini, proses pembuatan
sistem dapat dikontrol dengan baik dan hemat waktu karena pembuat
merupakan bagian dari sistem itu sendiri dan sudah memahami kebutuhan,
model, dan keinginan dari organisasi. Biaya untuk pengembangan juga akan

lebi hemat. Namun melalui metode ini, sistem yang dibuat seringkali tidak
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memenuhi standar kuvalitas dan kurang terkonsep dengan baik untuk
menghadapai perkembangan teknologi informasi.
3. Pengembangan dengan Kerjasama pihak luar
Metode  vang dikenal dengan outsourcing ini digunakan bila dalam
pembuatan sistem informasi,organisasi mempercavakan kepada pihak
konsultan atau sofiware house untuk membuat sistem yang dibutuhkan.
Langkah ini ditempuh untuk memperoleh sistem yang andal dan memenuhi
standar kualitas. Dengan outsourcing, organisasi akan mendapatkan sistem
baru secara tepat waktu dan lebih mudah untuk merawat dan
mengembangkan sistem karena hal itu menjadi tanggung jawab pembuat
sistem berdasarkan perjanjian kerja.
Biaya pembuatan dan pemeliharaan sistem biasanya akan melambung tinggi
karena adanya perhitungan vang didasarkan pada standar biaya yang
ditetapkan oleh pihak konsultan. Salah satu variabel yang dipertimbangkan
pihak koonsultan adalah keadaan dimana mereka harus siap untuk dihubungi
setiap saat dan melakukan pemeliharaan.
2.16.2.5 Tahap Evaluasi
Pada tahap ini, dilakuka uji coba sistem yang telah selesai disusun. Proses ini
diperlukan untuk memastikan bahwa sistem tersebut sudah benar, sesuai dengan
karakteristik yang ditetapkan dan tidak ada kesalahan didalamnya.
Proses uji coba dapat dilakukan secara bertahap. Pada tahap pertama, pengujian
dilakukan dengan mengecek alur sistem secara keseluruhan , apakah sudah benar
dan sesuai dengan harapan. Tahapa kedua dilakukan dengan sampel data dan
dilakukan peneclusuran, apakah prosedur yang digunakan untuk mengolah data
menjadi informasi sudah benar dan beroperasi sesuai dengan logika sistem yang
tepat. Tahap ketiga, dilakukan pengecekan dengan melibatkan data yang
sesungguhnya.
Disamping pengecekan terhadap sistem yang terbentuk, perlu dilakukan evaluasi
terhadap perangkat keras yang digunakan. Adapun faktor yang harus diperhatikan

dalam mengevaluasi perangkat keras adalah:
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1. Kemampuan perangkat keras itu sendiri yang meliputi kecepatan proses
dan distribusinya.

2. Seberapa besar biaya yang harus disediakan untuk pengoperasian dan
perawatan sistem.

3. Kompatibilitas perangkat keras terhadap sistem yang terkait.

4. Seberapa lama teknologi yang digunakan akan bertahan.

5. Sejauh mana pilihan terhadap komputer yang digunakan memperhatikan
faktor ergonomik.

6. Tingkat keandalan dan skalabilitas jaringan komputer yang dibangun

sebagai infrastruktur sistem tersebut.

2.16.2.6 Tahap Penggunaan dan Pemeliharaan

Pada tahap ini, sistem yang telah diuji coba dan dinyatakan lolos dapat mulai
digunakan untuk menangani prosedur yang sesungguhnya. Selama sistem
digunakan, tim teknis harus memperhatikan masalah pemeliharaan sistem. Hal
tersebut penting untuk memelihara keutuhan data dan informasi yang telah
dihimpun didalamnya.

Pemeliharaan sistem secara rutin dapat meliputi penataan ulang database, mem-
backup dan scanning virus. Sementara itu, pemeliharaan juga termasuk
melakukan penyesuaian untuk menjaga kemutakhiran sistem atau pembetulan
atas kesalahan yang mungkin terjadi dan belum diketahui sebelumnya.

2.16.2.7 Implementasi Sistem Baru

Ada 4 pendekatan dasar untuk mengimplementasikan sistem baru dan
menghentikan sistem lama (Raymond Mc Leod,Jr., 1995), yvaitu:

Percontohan, Pendekatan ini tidak menerapkan sistem baru secara serentak,
tetapi dalam rangka percontohan, sehingga pemakai sistem lama dapat melihat
dahulu bagaimana mengoperasikan dan kinerjanya sebelum memutuskan untuk
beralih ke sistem lama.

Serentak, Pendekatan ini secara fronfal mengharuskan sistem lama dihentikan
dan langsung beralih ke sistem baru. Namun, pendekatan ini hanya layak untuk

organisasi kecil dan tingkat adaptasi SDM terhadap sistem baru sangat tinggi.
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Bertahap, Pada pendekatan ini, sistem baru digunakan bagian perbagian,
misalnya untuk tahap pertama diterapkan pada lingkup kecil dan selanjutnya
dengan bertahap merubah semua sistem yang ada.

Pararel, Pendekatan ini mengharuskan sistem lama dipertahankan, sementara
sistem baru mulai dioperasikan. Apabila sistem baru dinilai benar-benar telah
beroperasi secara penuih dan teruji keanadalannya, maka sistem lama dilepas.
Pengembangan sistem informasi ini  diharapkan dapat dilakukan dengan lebih
sistematis dengan mengikuti metode daur hidup tersebut. Digunakannya metode
daur hidup sistem dalam pengembangan sistem informasi ini, karena metode ini
selain dapat digunakan pada tahap perencanaan, langkah-langkah dalam metode
ini dapat juga digunakan dalam pengelolaan dan pengendalian atas pengembangan

aplikasi sistem informasi.

Dari tahapan-tahapan metode daur hidup tersebut dalam penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap perancangan. Tahap evaluasi secara analitik tidak
dilakukan dalam penelitian ini hanya menyajikam perbandingan dari sistem lama
ke sistem baru agar dapat diketahui keunggulan atau kesesuaian dari sistem baru

pada saat dilakukan penerapan sistem

2.17 Pemrograman dengan Borland Delphi 6.0

Delphi merupakan program aplikasi database yang berbasis Object Pascal dari
Borland. Selain itu, Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual
seperti Visual Basic. Delphi mempunyai kemampuan untuk membangun aplikasi
vang multi-threaded apliakasi multi-threaded adalah aplikasi yang kompleks yang
menjalankan beberapa bagian, masing-masing menjalankan fungsi tertentu.
Bagian-bagian tersebut disebut threads. Delphi juga mendukung pembuatan,
pemakaian dan pengontrolan threadeds.

Delphi mempunyai tiga versi vaitu Delphi Desktop, Delphi Developer dan Delphi
Client Server (CS). Versi-versi tersebut memberikan konektivitas ke dunia luar
dengan tingkat yang berbeda. Delphi Desktop dapat berhubungan dengan DBase

dan Paradox dan lain-lain melalui Borland Database Engine. Versi Developer
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berisi konektivitas ODBC (untuk konektivitas dengan basisdata dengan sebuah
driver ODBC). Versi CS mempunyai SQIL Link, digunakan uuntuk
menghubungkan database SQL seperti SyBase dan Oracle dengan kecepatan
tinggi.

2.17.1 Database dalam Delphi
Delphi mempunyai komponen-komponen yang dipakai untuk mengakses table
dan method untuk memanipulasi record. Delphi memberikan fasilitas untuk
memanipulasi database yang kompleks
Banyak aplikasi yang memakai database, database dipakai untuk aplikasi
sederhana sampai aplikasi rumit yang melibatkan beberapa user. Ada tiga model
database, vaitu :
1. Database yang berdiri sendiri (stand-alone)
Database stand-alone adalah database vang sangat sederhana karena
pada mesin yang sama. Desainer dataset tidak perlu khawatirkan
terjadinya konkurensi, karena database hanya dipakai uuntuk satu
aplikasi.
2. Database terbagi ( file share)
Database hampir sama dengan database stand-alone tetapi diakses oleh
beberapa user. Database ini akan mengalami masalah jika aplikasi
memerlukan banyak perhitungan dan pada saat yang bersamaan ada
pengaksesan kedalam database.
3. Database Client — Server
Database ini merupakan database level tinggi, karena memerlukan
sebuah mesin khusus (server) yang dipakai untuk melayani sekelompok

user.

2.17.2 Kemampuan dan keunggulan Borland Delphi 6.0
e Native-code compiler yang cepat.
¢ Debugger yang terpadu dengan tekt editor.

o High-level database akses.
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o  Teknologi two-ways tools yang canggih.

¢ Kemampuan untuk mengakses langsung ke Windows AFPI.

e Build-in assembler, dapat dibuat dalam source code vang sama (seperti
Turbo Pascal).

e Dapat membuat sendiri VCL (Visual Componen Library).

¢ Dapat digunakan untuk membuat DLL atau Windows Object lainnya.

e Pemrograman Object Oriented murni.

2.18 Conectivty dan Protocol

Kemampuan komputer untuk berkomunikasi dan berbagi komunikasi satu dengan
yang lainnya disebut conectivity. Untuk mencapai conectivity dibutuhkan standar
komunikasi data yang disebut protocol.

Protocol adalah suatu kumpulan dari aturan-aturan yang berhubungan dengan
komunikasi data antar alat-alat komunikasi supaya komunikasi data dapat
dilakukan dengan benar. Jabatan tangan adalah contoh protokol antara dua
manusia yang akan berkomunikasi. Di istilah komputer jabatan tangan
(handshaking) menunjukan suatu protokol dari komunikasi data bila dua buah
alat dihubungkan satu dengan lainnya untuk menentukan bahwa keduanya telah
kompatibel. Supaya kompatibel, maka pada waktu transmisi data, keduanya harus
mempunyai transfer rate (tingkat pengiriman) yang sama, format datanya harus
sama, tipe transmisinya harus sama dam mode transmisinya juga harus sama. Jika
semua kondisi tersebut telah kompatibel, maka dapat dilakukan komunikasi data
dengan benar.

IBM menamakan protocol-nya dengan Systern Network Architecture (SNA).
Perusahaan komputer lainnya mempunyai protocol yang berbeda, misalnya
Burroughs mempunyai Burrough Network Architecture (BNA), Honeywell
mengembangkan Distributed System Environment (DSE). Perbedaan-perbedaan
protocol yang ada menyebabkan komunikasi data menjadi tidak mudah, karena
satu perangkat keras tidak dapat kompatibel dengan perangkat keras pabrik

lainnya.
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Permasalahan tidak kompatibelnya beberapa protocol yang ada menggugah
pabrik-pabrik perangkat keras untuk menyamakan profocol mereka. Pada tahun
1978, International Standar Organozation mengumumkan suatu protocol standar
yang disebut Open System Interconection (OSI). Salah satu contoh OSI secara
fisik adalah RS232¢ di komputer mikro dengan 25 pin. Protocol  OSI
menyediakan sistem terbuka (open system) untuk membuat kompatibel sistem
komputer yang berbeda. Perangkat lunak Java dapat menciptakan lingkungan
sistem terbuka ini. Demikian juga sistem operasi UNIX mendukung sistem
terbuka karena UNIX dapat beroperasi untuk beberapa sistem komputer berbeda.
Protocol lamnya vyang banyak digunakan adalah Transmission Control
Protocol/Internet Protocol (TCP/IP). Protocol ini dikembangkan oleh
Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada tahun 1972 untuk digunakan di
jaringan internet.

2.18.1 Topologi Jaringan

Network adalah jaringan dari sistem komunikasi data yang melibatkan sebuah
atau lebih node (sumber-sumber daya) yang dihubungkan dengan jalur transmisi
(link) membentuk suatu sistem. Istilah nede menunjukan sumber-sumber daya
seperti terminal, komputer, printer dan lain-lain. Sedangkan istilah link
menunjukan media penghubungnya, misalnya kabel, microwave atau satelit.
Bentuk dari jaringan (network) disebut dengan topology.

Topologi (topology) dasar jaringan komputer dapat berbentuk jaringan bentuk
bintang (star network), jaringan bentuk bus (bus neiwork), jaringan bentuk
lingkaran (loop network), dan jaringan berbentuk cincin (ring network). Bentuk
tambahan lainnya adalah jaringan berbentuk jenjang pohon (hierarchical tree
network), jaringan bentuk laba-laba (web network), dan bentuk meta (meta
network). Masing-masing topologi bentuk jaringan ini menghubungkan beberapa

node dengan menggunakan link.

Star Network
Star Network menghubungkan dengan suatu node pusat (ceniral node dan host

node) yang membentuk jaringan seperti bentuk bintang. Semua komunikasi
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ditangani dan diatur langsung oleh central node. Central node melakukan semua
tanggung jawab untuk mengatur arus informasi di antara node yang lainnya. Jika
node yang satu ingin berkomunikasi dengan node vyang lainnya, maka harus
melewati central node. Central node biasanya berupa komputer besar atau
mainframe yang dihubungkan dengan node lainnya yang berupa beberapa

terminal atau komputer mini atau mikro melalui suatu /ink.

Bus Network

Bus Network menghubungkan beberapa node dalam jalur data (bus). Masing-
masing node dapat melakukan tugas-tugas operasi yang berbeda. Dalam bus
network tidak ada central node dan semua node mempunyai status yang sama,
kecuali sebuah node yang dapat ditentukan sebagai server dalam client server
system.

Loop Network

Loop Network merupakan hubungan antar node secara serial dalam bentuk
lingkaran tertutup. Dalam bentuk ini tak ada central node atau host node, semua
mempunyai status yang sama, kecuali ingin ditentukan sebuah node sebagai

Server.

Ring Network

Ring Network merupakan gabungan bentuk loop network dan bus network. Jika
salah satu node tidak berfungsi atau rusak, maka tidak akan mempengaruhi
komunikasi node yvang lain karena terpisah dari jalur data. Hal ini berbeda dengan
loop network, bila salah satu node rusak, maka akan mempengaruhi node yang
lainnya. Berbeda dengan bus network, jika ada link yang rusak di ring network,
maka tidak akan mempengaruhi hubungan antar node, karena dapat lewat link

lainnya.

Hierarchical Tree Network
Dari namanya, hierarchical tree network in berbentuk seperti pohon yang

bercabang, yang terdiri dari ceniral node dihubungkan dengan node yang lainnya
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secara berjenjang. Ceniral node biasanya berupa large computer atau mainframe
computer  sebagai host computer yang merupakan jenjang tertinggi (fop
hierarchical computer) yang bertugas mengkoordinasi dan mengendalikan node

jenjang di bawahnyva yang dapat berupa mini computer atau micro computer.

Web Network

Web network atau mesh network atau plex network atau completly conected
network merupakan bentuk wetwork vyang masing-masing node dalam network
dapat berhubungan dengan node vang lainnya melalui beberapa link.suatu bentuk
web nefwork yang mempunyai n buah node, akan menggunakan link sebanyak
n X (n — 1)/2 buah. Web network digunakan bila diinginkan semua node dapat

berhubungan satu dengan vang lainnya.

2.18.2 Macam-Macam Jaringan

Macam-macam network dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa hal.
Berdasarkan letak geografisnya, nefwork dapat juga diklasifikasikan sebagai
jaringan lokal (local mnetwork) dan jaringan luas (wide network). Berdasarkan
arsitekturnyva, network dapat diklasifikasikan sebagai feleprocessing systems,
client server systems, resource sharing systems dan distributed data processing
systems

2.18.2.1 Jaringan Lokal

Berdasarkan pada letak geografisnya, jaringan dapat diklasifikasikan pada
jaringan lokal (local area network) dan Jaringan area luas (Wide area network).
Jaringan lokal menghubungkan sumber-sumber daya lokal di dalam arca yang
sama seperti misalnya dalam satu gedung yvang sama. Karena masih dalam area
yang sama, biasanya jaringan lokal banyak menggunakan media kabel untuk
menghubungkan sumber-sumber daya yvang akan dihubungkan. Jaringa lokal
dapat berupa private branch exchanges (PABX) dan local area network (LAN).
2.18.2.2 Jaringan Luas

Jaringan  luas (wide area network) menghubungkan sumber-sumber daya

komputer yang saling berjauhan (remote) satu dengan yang lainnya. Karena
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menghubungkan dalam area vyang berjauhan, jaringan arca luas banyak
menggunakan media microwave dan satelit untuk menghubungkan sumber-
sumber daya lainnya. Topologi jaringan area luas dapat berbentuk vang paling
sederhana, vaitu star networ, hierarchical tree networ, loop network, ring
network, bus network, web network, sampai yang paling komplek, yaitu meta
network, jaringan area luas dapat berbentuk wide area network (WAN) dan
value-added network (VAN).

2.18.2.3 Teleprocessing System

Model paling klasik dari jaringan komputer adalah feleprocessin system yang
hanya menggunakan sebuah komputer dan dihubungkan dengan banyak terminal.
Komputer yang digunakan merupakan komputer besar, karena semua data dan
semua proses akan dilakukan di komputer pusat. Umumnya sistem ini
menggunakan komputer mainframe. karena semua proses terletak pada sistem
pusat maka terminal-terminal yang di hubungkan ke komputer pusat ini hanya
digunakan untuk melakukan pekerjaan input/outputsaja, sehingga hanya
dibutuhkan terminal bodoh saja vang disebut dengan dumb terminal. Komputer
ini dapat dihubungkan secara langsung menggunakan kabel atau dengan jalur
telekomunikasi, misalnya lewat jalur telepon atau microwave atau satelit.
Komputer pusat yang akan melakukan pengolahan. Semua data dan program —
program aplikasi disimpan di hardisk komputer pusat. Jika dibutuhkan, data dan
program akan diambil dari hardisk dan dimasukan k¢ memori utama komputer
pusat. Sistem operasi (OS) dan DBMS juga berada di komputer pusat.

2.18.2.4 Client Server system

Untuk teleprocessing system, semua proses dilakkukan oleh komputer pusat yang
harus merupakan komputer yang besar. Walaupun komputer pusat sudah
merupakan komputer yang besar, tetapi untuk teleprocessing system yang
dihubungkan dengan ribuan terminal akan terasa lambat juga. Oleh karena itu
umumnya teleprocessing system hanya menggunakan data teks bukan grafik.
Dengan munculnya komputer mikro yang relatip murah dan handal, maka proses
dari komputer pusat yang tersentralisasi dapat dibagikan ke komputer-komputer

mikro yang dihubungkan. Hal ini dimungkinkan karena komputer mikro memiliki
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alat penyimpanan sendiri. Komputer mikro itu mempunyai program aplikasi
sendiri yang dapat memproses data secara lokal sehingga disebut juga dengan
nama terminal inteligen (infeligen terminal). Terminal inteligen yang berupa
komputer mikro yang disebut client vang berfungsi memproses program aplikasi
sendiri.

2.18.2.5 Resource Sharing System

Resource Sharing System mirip dengan client server yaitu mendistribusikan
semua proses program aplikasi ke client, tetapi dengan perbedaan bahwa DBMS
berada di masing-masing komputer lokal. Untuk client-server system, DBMS
berada di komputer pusat, sehingga komputer berfungsi sebagai database server.
Untuk resource sharing system DBMS tidak berada di komputer pusat, sehingga
komputer pusat bukan sebagai database server tetapi lebih ke file server. Jika
komputer pusat mempunyai DBMS, maka permintaan data dari klien dapat
dilakukan sampai data terkecil yang akan ditangani oleh DBMS dan dikirimkan ke
klien untuk digunakan oleh program aplikasi yang sedang diproses. Jika komputer
pusat tidaka memiliki DBMS, maka tiap-tiap klien harus mempunyai DBMS
sendiri dan mengambil data dari komputer pusat..

2.18.2.6 Distributed Data Processing System

Jika pada resource sharing system dan client server system menggunakan
database yang tersentral, distributed data processing system (DDP) menggunakan
database yang didistribusikan untuk masing-masing komputer lokal. Dengan
arsitektur DDP, tiap-tiap komputer mempunyai basis data tersendiri, DBMS
sendiri, OS sendiri dan program aplikasi sendiri sehingga pengolahan data dapat
dilakukan secara terdistribusi. Scebenarnya client server system juga melakukan
pengolahan data terdistribusi  di masing-masing klien. Akan tetapi, tidak harus
berada di basis data lokal. Jika data tidak berada di basis data lokal maka akan
mencari di basis data manapun tanpa campur tangan pemakai sistem. DDP dapat

berbentuk topologi apapun .
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BAB III
TAHAPAN PENGEMBANGAN SISTEM

Bab ini berisi tahapan pengembangan sistem secara menyeluruh dalam pembangunan Sistem
Informasi Manajemen Akademik baik dari sisi manajemen proyek pengerjaan dan analisis teknis

pembuatan sistem.

Membangun sebuah sistem yvang kompleks secara sistematis dan terintegrasi,
dibutuhkan metode pembangunan sistem yang dapat menuntun pembuat untuk
menghasilkan suatu sistem yang memiliki keandalan dalam menanggulangi
kebutuhan sistem dalam organisasi.

Dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen Akadamik (SIMAK)
digunakan metode daur hidup (Sistem Development Life Cycle), Metode ini
memiliki  beberapa tahapan proses, vyaitu: tahap perencanaan, analisis,
perancangan, penerapan, evaluasi, penggunaan dan pemeliharaan. Sementara itu,
dalam setiap tahapan dilakukan proses pendokumentasian atas segala yang telah
dilakukan atau disepakati dalam setiap tahapan tertentu.

Dalam pembangunan sistem informasi ini, metode yang digunakan adalah metode
daur hidup (SDLC), tetapi dalam aplikasinya dilakukan tahap perencanaan yang
didalamnya ada penjadwalan kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan
sistem informasi ini. Secara teknis langkah-langkah pengembangan sistem dapat

ditunjukkan pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Tahapan Pengembangan Sistem
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3.1 Inisiasi Sistem Informasi

Tahap inisiasi proyek sistem adalah studi awal dari pengembangan sistem
informasi. Tahap ini diawali dengan identifikasi masalah sistem informasi yang
ada, dilanjutkan perumusan tujuan dan manfaat penelitian serta penentuan ruang
lingkup pengembangana sistem informasi.

Maksud dari tahapan ini adalah sebagai penentu arah atau pedoman

pengembangan sistem dan untuk memastikan apakah pengembangan sistem perlu

dilakukan.

3.2 Analisis Sistem Informasi

Analisis bertujuan untuk memahami operasi sistem yang ada di organisasi melalui
survei pada obyek penelitian. Setelah ditetapkan permasalahan yang dihadapi
pada sistem informasi yang ada sekarang, maka secara langsung dapat diketahui
kebutuhan sistem seperti apa yang harus dikembangkan dalam sistem yang telah
ada tersebut, atau dapat diketahui kebutuhan dari sistem yang akan dibangun
(sistem baru).

3.2.1 Identifikasi Sistem yang ada

Tahap ini dilakukan untuk memahami dan mempelajari sistem yang ada di
organisasi dan mengidentifikasi masalah-masalah dan peluang secara spesifik di
organisasi sebagai kelanjutan dari kegiatan inisiasi sistem. Pada tahap ini
ditentukan penvebab masalah yang telah ditemukan, masalah baru, kebijakan-
kebijakan manajemen (bussines rules), perbaikan-perbaikan yang ingin dilakukan,
dan kendala yang dihadapi dalam pengembangan sistem informasi.

a. Survei Sistem yang ada

Survei sistem ini dilakukan untuk mempelajari serta memahami sistem yang ada
di organisasi, baik dalam konteks lingkungannya, maupun kegiatan operasional di
dalamnya. Tahap ini sebenamya adalah penclitian yang lebih mendalam dan
terinci dari tahap inisiasi sistem sebelumnya.

Adapun hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah :
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1. Menyelidiki atau mempelajari struktur organisasi (seperti, job description
tiap jabatan, bagan dan struktur organisasi).
2. Mempelajari lalulintas data yang ada pada organisasi
3. Mengidentifikasi ruang lingkup dari fungsi tiap kegiatan operasional
organisasi
4. Survei kegiatan operasi sistem vang ada sekarang di organisasi.
Metode Survei atau pengumpulan data ini adalah dengan melakukan observasi
terhadap dokumen atau laporan organisasi, wawancara terhadap pihak-pihak
organisasi yang berkompeten dan berkepentingan dalam persoalan ini.
b. Analisis Masalah
Pada tahap inisiasi atau studi awal dirumuskan masalah-masalah pokok yang ada
di organisasi dan kemudian pada tahap Survei sistem ditemukan masalah-masalah
sebenarnya vang lebih dalam dan rinci yang tidak ditemukan pada tahap inisiasi.
Dari sini dilakukan pengujian, diskusi, selanjutnya dilakukan identifkasi pengguna
sistem informasi dan masalah informasi di organisasi.
c. Identifikasi Pengguna Sistem
Tahap sebelumnya telah diketahui gambaran mengenai kondisi sistem dan
permasalahannya yang ada, dari kondisi ini bisa dianalisis bagaimana kondisi
sistem yang baru sehingga nantinya dapat mengatasi masalah yang ada itu.
Kondisi sistem tersebut vang dianalisis dan dirumuskan untuk dapat masuk dalam
tahap desain sistem.
Tahapan yang dilakukan dalam analisis sistem :
1) Penetapan sasaran sistem informasi
Sasaran merupakan perumusan hal-hal yang perlu dicapai atau diperoleh
dari sistem vang baru untuk memecahkan masalah yang ada pada sistem
informasi, prosedur dan kebutuhan manajemen sebelumnya.
2) Analisis kebutuhan informasi sistem informasi akademik.
3) Kebutuhan informasi pada sistem ini dianalisis berdasarkan karakteristik
fungsi manajemen kontrol dan proses pengambilan keputusan yvang ada di
organisasi. Tahap ini memperhatikan masalah-masalah dan sasaran sistem

yang telah ditetapkan sebelumnya.
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4) Analsis kebutuhan data
Kebutuhan data pada sistem informasi ini perlu dianalisis untuk memenuhi
kebutuhan informasi. Informasi yang dibutuhkan tidak selalu dapat
diperoleh dengan mudah serta diidentifikasi secara nyata. Oleh karena itu
diperlukan analisis kebutuhan data, dimana data itu menyatakan obyek
yang ditangani oleh fungsi-fungsi manajemen. Analisis ini terfokus pada
penyimpanan data, elemen-elemen data, dan distribusi data tersebut.
d. Identifikasi Masalah Informasi
Identifikasi yang dilakukan digunakan untuk mengetahui permasalahan mengenai
sistem informasi yang ada sekarang sehingga diketahui kebutuhan informasi dari
sisi pengguna sistem dan merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh sistem
supaya sistem yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan data yang ada.
Dilihat dari pengguna sistem bahwa sistem harus dapat memenuhi kebutuhan
pengguna maka, pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan yang
ditimbulkan dari sisi pengguna.
3.2.2 Analisis kebutuhan Sistem Baru
Setelah dilakukan beberapa tahap analisis sistem vang ada, maka diketahui
kebutuhan sistem baru yang akan dirancang dan dikembangkan berdasarkan hasil
analisis dan tujuan awal pembuatan sistem, schingga sistem yang dihasilkan
sesuai dengan sasaran awal yang telah ditentukan.
Analisis kebutuhan sistem dilakukan dengan melakukan pendataan dari semua
elemen pada institusi dan melakukan wawancara pada pengguna sistem dengan

tujuan dapat mengetahui keinginan dari pengguna sistem.

3.3 Perancangan Sistem Informasi

Setelah dilakukan analisis terhadap kondisi sistem sekarang dan kebutuhan sistem
yang baru pada organisasi tersebut, selanjutnya dilakukan tahapan perancangan
untuk mewujudkan sistem informasi yang baru. Dengan desaian sistem yang baru

ini, diharapkan dapat terpenuhi kebutuhan informasi yang ada. Sistem yang baru
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diusahakan tidak terlepas dari sistem yang sudah ada dengan memberikan

perbaikan-perbaikan vang berarti bagi organisasi.

Adapun tahap-tahap perancangan ini meliputi dua tahap pengerjaan yaitu tahap

perancangan umum dan tahap perancangan terinci yang akan dijelaskan dibawah

ini.

3.3.1

3.3.2

Perancangan Sistem Umum
1. Perancangan Model Proses
Perancangan model proses digambarkan dalam bentuk diagram alir
data yang ada di organisasi, baik berupa context diagram maupun
diagram level n
2. Perancangan Model Daiabase
Dari entitas yang ada dalam sistem dibuat suatu hubungan entitas yang
dikenal dengan Entity Relation Diagram.
Perancangan Sistem Terinci
Perancangan Aplikasi
Berdasarkan tahapan rancangan sebelumnva dibuat program komputer
sistem informasi yang dapat digunakan oleh user yang berkepentingan .
perancangan ini dimulai dengan perancangan struktur menu, user interface
dilanjutkan pembuatan struktur modul dan penulisan script program
Perancangan Database
Hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyusun tabel-tabel awal
Database yang ada di organisasi, menormalisasikan tabel-tabel tersebut
dengan tujuan untuk menghilangkan masalah-masalah potensial dalam
proses modifikasi dan pengaksesan data dengan cara menjadikan
kelompok tabel-tabel tersebut menjadi bentuk normal 1, normal 2 dan
seterusnya sesuai dengan prosedur normalisasi sampai diperoleh bentuk
basis data yang optimal.
Langkah terakhir dalam perancangan basis data adalah merancang
spesifikasi dari setiap field table yang meliputi tipe data, serta keterangan
tentang data yang diperlukan dalam sistem informasi ini.

Perancangan Input Output
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Dari hasil perancangan output sistem informasi manajemen akademik
secara umum, selanjutnya dibuat perancangan terinci oufput yang
selanjutnya disebut form output. Dalam perancangan form output ini perlu
diperhatikan oufput yang disajikan dan dalam bentuk apa informasi itu
disajikan.

Dari perancangan input umum dibuat form input yang dibutuhkan dalam
sistem informasi . Form input dibuat agar dapat lebih mudah
memasukan atau merubah data. Form input dirancang dalam bentuk
formulir isian data dan deskripsinva vang akan digunakan dalam

pemasukan data ke dalam basis data yang telah dirancang.

3.4 Implementasi Sistem Informasi

Tahap implementasi vang dimaksud dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap
uji coba aplikasi sistem.uji coba ini digunakan untuk mengetahui apakah sistem
ini berjalan dengan baik atau tidak. Hasil dari uji coba implementasi ini dijadikan
dasar evaluasi dan usulan implementasi yang akan dilakukan.

3.4.1 Uji Coba Implementasi

Uji coba sistem ini mencakup semua tahapan yang telah dilakukan dan
merupakan uji coba aplikasi yang akan diterapkan pada institusi ini. Uji coba
dilakukan dari sisi perangkat lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan oleh
sistem sehingga, dari uji coba ini dapat diketahui kelemahan dan kekurangan dari
sistem aplikasi yang dibuat dan dapat secara cepat diadakan perbaikan dan
penyesuaian sistem.

3.4.2 Usulan Implementasi

Setelah dilakukan wji coba maka dapat diketahui kekurangan dari sistem atau
ketidaksesuaian dengan sistem yang diharapkan. Dengan adanya uji coba ini maka
dapat dibuat wusulan sistem berdasarkan uji coba implementasi. Usulan
implementasi dilakukan apabila ketidaksesuaian sistem yang dibuat sangat

menyimpang dari sistem yang diharapkan berdasarkan kesepakatan.
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BAB 1V
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
AKADEMIK (SIMAK)

Bab ini berisi pengembangan sistem vang didasarkan pada tahap-tahap pengembangan sistem
vang telah di bahas pada bab sebelumnya.

4.1.Gambaran Umum Jurusan Teknik Industri Universitas Widyatama

Di era globalisasi ini perkembangan ilmu dan teknologi menunjukan
perkembangan yang sangat cepat dan berakibat adanya perubahan pola hidup
manusia. Sementara ini sektor industri diharapkan dapat bertahan dan bisa
menjawab tantangan yang berat di masa datang. Sektor industri dituntut untuk
lebih efisien menghadapi perkembangan teknologi tersebut, ditambah lagi sektor
perindustrian tersebut akan meghadapi era globalisasi dimana persaingan di
dalamnya sudah tidak mengenal adanya batas negara lagi.

Untuk menghadapi tantangan tersebut, penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) tersebut mutlak dikuasai. Kebutuhan akan sumber daya
manusia (SDM) vang mempunyai wawasan bisnis yang luas serta kemampuan
yang terintergrasi, menguasai ilmu-ilmu manajeman, wawasan luas tentang
IPTEK, serta kemampuan mengintegrasikan berbagai bidang untuk mencapai
tujuan organisasi atau institusi merupakan hal yang sangat penting.

Dalam pencapaian keinginan pasar berupa sumber daya yang handal dibidangnya
khususnya yang menguasai [IPTEK dan pengetahuan dibidang distribusi dan
logistik  sehingga mampu mengintegrasikan sistem dalam kehidupan nyata,
mempunyal wawasan manajemen yang cukup, sangat mendesak pada saat
sekarang ini. Kualitas SDM yang mempunyai kapabilitas tersebut diatas
merupakan output yang diharapkan dari Jurusan Teknik Industri Universitas
Widyatama.

Jurusan Teknik Industri dalam upayanya mencapai tujuan tersebut telah memiliki
berbagai fasilitas yang memadai. Fasilitas tersebut adalah dosen yang sebagian

sudah S2, Laboratorium Sistem Informasi dan Keputusan, Pengendalian dan
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Optimasi Sistem Industri, Sistem Produksi, Analisis dam Pengukuran Kerja dan
Ergonomi, Studio Bisnis dan Manajemen, ,perpustakaan dan Jaringan Lokal yang
terintegrasi langsung dengan jaringan Universitas Widyatama dan fasilitas
internet.

Organisasi Jurusan Teknik Industri Universitas Widyatama terdiri dari :

1. Ketua Jurusan (Kajur)

2. Sekertaris Jurusan (Sekjur)
3. Kepala KBK Sistem Produksi
4. Kepala KBK Sistem Logistik
5. Kepala Lab Sistem Informasi dan Keputusan
6. Kepala Lab Sistem Produksi
7. Kelapa Lab Perancangan Sistem Kerja dan Ergonomi
8. Kepala Lab Pengendalian dan Optimasi Sistem Industri
9. Kepala Studio Bisnis dan Manajemen.
| Ketua Jurusan |
| Sekertaris Jurusan |
Kepala KBK Sistem Kepala KBK Sistem
Produksi Logistik
Kepala Laboratorium Kepala Laboratorium gepala Laboraét_)rtium Kepala Laboratorium Kepala Studio
Perencanaan & Optimasi Sistem Produksi Kt:rri_:;lcdaar:.lggn oﬁo?nn; Sistem Informasi dan Bisnis dan Manajamen
Sistem Industri (POSI) (SISPROD) o PekES Keputusan (SIK) (SBM)

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Dari struktur organisasi diatas dapat dilihat bahwa otoritas tertinggi dari setiap
kebijakan terletak pada jabatan Ketua Jurusan pada lingkup Jurusan Teknik
Industri. Uraian tanggung jawab dan tugas dari Ketua Jurusan dan Sekertaris

jurusan akan diuraikkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Deskripsi Pekerjaan

3

No

Nama Jabatan

Deskripsi Pekerjaan

Ketua Jurusan

10.

Mengkoordinasikan dan mengawasi
pelaksanaan program Jurusan.
Mengkoordinasikan dan mengawasi
pelaksanaan program kerja Jurusan
dalam bidang pengajaran, penelitian,
dan pengabdian pada masyarakat.
Ikut mendorong terlaksananya visi,
misi dan sasaran mutu Universitas
Widyatama dalam lingkp Jurusan.
Menyusun program kerja anggaran
untuk lingkup Jurusan.
Mengkoordinasikan evaluasi
kurikulum serta rencana penyusunan
kurikulum baru di Jurusan.
Berpartisipasi  dalam menjalankan
tugas-tugas sebagai anggota senat
Fakultas.

Mengkoordinasikan proses akreditasi
Jurusan.

Bertanggung jawab atas
terselesaikannya rencana kerja dan
anggaran (RKA) Jurusan.
Bertanggung jawab atas pelaksanaan
dan evaluasi kurikulum sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.
Bertanggung jawab dalam
penyusunan laporan Proses Belajar

Mengajar (PBM).
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Tabel 4.1 Lanjutan

Nama Jabatan

Deskripsi Pekerjaan

Ketua Jurusan

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Bertanggung jawab atas proses pembinaan
dan pengembangan dosen-dosen di Jurusan.
Bertanggung  jawab  dalam  menjamin
pelaksanaan  sistem  manajemen  Jurusan
sesuai dengan standar mutu yang ditentukan.
Ikut bertanggung jawab dalam membina
hubungan  dengan  pihak-pihak  terkait
(stakeholder) berdasarkan asas mantaat.

Ikut bertanggung jawab dalam membangun
dan membina hubungan kerjasama dengan
para alumni.

Mengkoordinasikan dan mengawasi
pelakasanaan program kerja Jurusan di bidang
akademik.

Menelaah peraturan perundangan di bidang
akedmik.

Menyusun kebijakan teknis dan saran
alternatif di  bidang akademik sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan
Mengkoordinasikan  penyusunan program

bagi usaha pengembangan daya nalar

mahasiswa.

Mnegusulkan Penaschat Akademik (PA)-
Dosen kepada Dekan.

Bersama-sama dengan kepala Kelompok

Bidang keilmuan (KBK) dan sejenisnya untuk
mengkaji, mengevaluasi, dan

mengembangkan bidang keilmuan di Jurusan.
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Tabel 4.1 Lanjutan.

No

Nama Jabatan

Deskripsi Pekerjaan

Ketua Jurusan

21.

22.

23.

24.

25.

Bersama-sama dengan kepala Kelompok
Bidang keilmuan (KBK) dan sejenisnya untuk
mengkaji, mengevaluasi, dan Laboratorium
dan Studio di Jurusan.

Menelaah laporan pelaksanaan tugas Kepala
KBK dan Laboratorium/Studio.

Mengusulkan pendistribusian tugas dosen di
Jurusan dalam pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran kepada Dekan Fakultas Teknik.
Menyususn dan bertanggung jawab atas
laporan program kerja dan proses belajar
mengajar untuk lingkup Jurusan kepada
Dekan setiap semester.

Memantau pelakasanaan kegiatan akademik

di Jurusan agar sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

Sekertaris

Jurusan

Membantu/menyertai Ketua Jurusan dalam
melaksanakan tugasnya.

Melaksanakan  tugas-tugas lain  yang
diberikan Ketua Jurusan untuk kepentingan
Jurusan.

Mewakili pelakasanaan tugas Ketua Jurusan

berhalangan  kecuali tugasnya sebagai

anggota senat Fakultas.

Uraian tanggungjawab

dan tugas pada struktur organisasi diatas hanya

menguraikan dua posisi jabatan, untuk posisi yang lainnya tidak diuraikan untuk

menjaga keutuhan dan kerahasiaan data pada penelitian ini.



BabIV- 6

4.2.Perencanaan Pembangunan Sistem

Manajemen proyek rekavasa perangkat lunak sistem informasi merupakan level
yang mendasari tahap pengembangan selanjutnya. Manajemen rekayasa perangkat
lunak sistem informasi mempunyai beberapa dasar-dasar perencanaan yang
didalamnya mencakup penjadwalan pekerjaan yang melingkupi seluruh kegiatan
dalam pengembangan sistem dengan tujuan agar kegiatan vang dilakukan dapat
terkoordinasi dengan tertib dan rapi.

Pembangunan dan pengembangan sistem memerlukan waktu yang tidak sebentar
hal ini memerlukan pengaturan dan penjadwalan kerja vang jelas agar dalam
pengerjaan proyek dapat terkendali dan dapat dikontrol pada suatu saat bila
diperlukan.

Penjadwalan dilakukan dengan mendaftar pekerjaan yvang akan dikerjakan dalam
periode waktu tertentu yang telah ditetapakan berdasarkan perjanjian kerja. Setiap
pekerjaan vang dilakukan harus berdasarkan pada permintaan dari Jurusan Teknik
Industri karena pekerjaan bersifat proyek dan memiliki batas waktu.

Setiap kemajuan pekerjaan tiap periode yang ditentukan harus didokumentasikan
dan dilaporkan pada koordinator kegiatan agar semua kegiatan bisa terkontrol.
Dari setiap pekerjaan yang dilakukan merupakan hasil analisis dari semua
kegiatan vang akan dilakukan selama waktu pengerjaan proyek pembuatan
Sistem Informasi Manajemen Akademik.

Setelah mendapat daftar seluruh kegiatan maka disusun sebuah tabel yang berisi
informasi dan batas waktu pekerjaan tiap kegiatan yang harus diikuti. Agar semua
kegiatan dapat dilaksanakan tepat waktu dan sesuai jadwal.

Dalam pembangunan sistem informasi ini dibuat sistem penjadwalam kerja yang
meliputi struktur pekerjaan dan waktu pengerjaan yang diperlihatkan pada tabel
berikut:
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Tabel 4.2 Gantt Chart Pembangunan Sistem
No Uraian Kegiatan Bulan
Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt

1 Persiapan administrasi dan pengajuan

proposal provek Pembangunan SIM
5 Explorasi data dan landasan teori untuk

tinjauan pustaka
3 | Analisis sistem yang berjalan
4 | Analisa Kebutuhan Sistem
5 | Perancangan basisdata
6 | Perancangan Interface
7 | Perancangan Program dan Implementasi
8 | Perancangan infrastruktur basisdata
9 | Perancangan sistem report data Akademik
10 | Perancangan sistem Coding Program
11 | Trial SIM
12 | Penerapan Sistem dan Pemeliharaan

4.3.Perancangan Kebutuhan Sistem

4.3.1. Identifikasi Masalah Informasi

Permasalahan vang terjadi dengan sistem sekarang dapat diketahui dengan

menganalisis keseluruhan sistem. Metode analisis yang dipakai adalah dengan

menggunakan diagram fishbone dengan tujuan untuk mendapatkan hasil analisis

yang berdasarkan objek nyata. Dari identifikasi ini didapatkan diagram seperti

berikut :




Sistem informasi Infrastruktur data
Belum perangkat
terkomspi):tt:;isasinya komputer Tidak optim
Masih adanya

sistem manual ringan komputer
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Prosedur proses Kurang SDM ———»
belum jelas lemah
Kecepatan data Tingkat

keterampilan

Aliran Proses data Sumber daya

Gambar 4.2 Diagram Fishbone

4.3.2. Identifikasi Pengguna Sistem Informasi

Dokumentasi Arsip
Akademik

Dalam identifikasi sistem informasi ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian besar

yaitu :

1.

Hubungannya dengan informasi dari sistem informasi yang terdiri atas:

pemakai sistem selaku pemberi informasi (information suppliers) serta

pemakai sistem selaku penerima informasi (information receivents).

Hubungannya dengan jumlah pemakai sistem informasi terdiri atas: pemakai

individu (individual user) dan kelompok pemakai (user group).

Hubungan dengan organisasi dimana sistem informasi berada meliputi:

pemakai primer atau saat ini (Primary/current users) dan pemakai prospektif

atau yang diharapkan (Prospective/ desired Users).
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< Pihak Luar >
< Mahasiswa >
< Dosen >

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN AKADEMIK (SIMAK)

Staf Jurusan Jurusan
@ Sekertaris
Jurusan

< Auditor >

Gambar 4.3 Pengguna Sistem Informasi Manajemen Akademik

4.4. Analisis Kebutuhan Sistem

Kebutuhan informasi bagi Sistem Informasi Manajemen Akademik ini didasarkan
pada dokumen, komunikasi dan operasional prosedur akademik serta didasarkan
juga pada analisis yang telah dibahas sebelumnya. Dari hasil identifikasi yang ada
dapat diketahui entitas,atribut serta relasi yang perlu dimasukan dalam sistem
informasi. Sistem informasi membuutuhkan data vang akurat untuk diolah
menjadi informasi dari data tersebut merupakann dasar dari keberhasilan sistem
yang dibangun untukk dapat menyajikan informasi yang diinginkan oleh user atau
suatu institusi Kebutuhan informasi mempunyai keragaman antara pengguna satu
dengan pengguna lain. Hasil identifikasi kebutuhan informasi tersebut dapat

digambarkan dalam Matriks Kebutuhan Informasi — Pengguna sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Matriks Kebutuhan Informasi — Pengguna

Pengguna
Jenis Informasi Informasi*)
1] 2 3
Konsolidasi KP /TA X X
Data Pribadi Dosen/Mahasiswa | X | X | X
Akademik — FRS X X
Akademik — KHS X X
Akademik — Jadwal Kuliah X |[X X
Akademik — Jadwal Praktikum | X
Akademik — Kurikulum X
Akademik — Silabus (SAP) X | X
Admin (ganti password) X | X
Monitoring KP/TA X
Katalog Buku X X
Evaluasi PBM X |[X X
Data Alumni X [X X
Event dan Pengumuman X X
Pengajuan KP/TA X |X X

Keterangan *):

1). Admin 2). Dosen. 3).Mahasiswa.

Dengan menganalisis pengguna sistem maka dapat diketahui siapa saja yang
lebih sering dan lebih membutuhkan akan informasi tersebut. Dari tabel diatas
yang paling sering menggunakan sistem adalah administrator selaku operator
yang menginput data ke sistem, tetapi dilihat dari orang yang membutuhkan, yang
paling membutuhkan informasi dari sistem ini adalah mahasiswa dan yang kedua
adalah dosen.

Informasi merupakan hal vang paling penting untuk dapat di distribusikan pada
user dan sistem harus dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan sesuai

dengan permintaan dan kebutuhan.
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Kebutuhan  informasi seperti diatas merupakan gambaran informasi dan

penggunanya. Berikut ini adalah penjelasan dan masing-masing item kebutuhan

informasi.
Tabel 4.4 Deskripsi Informasi yang dibutuhkan
Informasi Deskripsi
Kongsolidasi KP/TA Data vang menampilkan informasi mengenai

kerja Praktek dan Tugas Akhir mahasiswa,
juga bisa untuk memasukan data TA/KP bagi

admin.

Data Pribadi Dosen/Mahasiswa | Data dosen dan mahasiswa vang dapat di
input dan memberikan informasi ke pengguna
informasi mengenai data lengkap dosen dan

mahasiswa.

Akademik — FRS Fasilitas  yang menyediakan  layanan
penginputan data FRS mahasiswa bagi admin
dan merupakan data yang harus di isi agar
mahasiswa dapat menggunakan layanan yang

tersedia.

Akademik — KHS Form yang menyediakan layanan informasi
nilai mahasiswa dan layanan input data nilai

bagi admin.

Akademik — Jadwal Kuliah Menginput data jadwal kuliah persemester

Akademik — Jadwal Praktikum | Menginput data jadwal praktikum

persemester.

Akademik — Kurikulum Menginput data matakuliah dan memperbaiki

komposisi kurikulum jurusan teknik industri.

Akademik — Silabus (SAP) Formulir untuk menginput data silabus tiap

matakuliah dan memperbaikinya.

Admin (ganti password) Untuk merubah password default yang lama.

Monitoring KP/TA Form kontrol mahasiswa yang sedang

mengambil Tugas akhir atau kerja praktek.
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Informasi Deskripsi

Katalog Buku Form untuk menginput data katalog buku

yang dimiliki oleh jurusan.

Evaluasi PBM Form vang menampilkan data hasil evaluasi
berupa grafik.
Data Alumni Form data alumni untuk menampilkan data

mahasiswa yang telah menyelesaikan tugas

akhir dan otomatis menjadi almuni.

Event dan Pengumuman Form untuk memasukan pengumuman yang

bisa dilihat oleh mahasiswa.

Pengajuan KP/TA Form yang menyediakan fasilitas interakatif
antara mahasiswa dan jurusan mengenani

pengajuan kerja praktek dan Tugas Akhir.

Informasi yang dibutuhkan menghendaki data yang merupakan masukan bagi
sistem informasi yang berasal dari sumber yang beragam.

Informasi yang dibutuhkan merupakan data yang harus dimasukan pada sistem
untuk selanjutnya diolah menjadi informasi yang akan didistribusikan pada setiap
pengguna. Data tersebut didapat dari hasil analisis kebutuhan tiap pengguna yang
telah dilakukan sebelumnya dengan melakukan survei secara langsung dengan
pengguna sistem dalam hal im1 adalah mahasiswa dan operator yang akan

bertindak sebagai admin.

4.5 Perancangan Proses
Perancangan proses terdiri dari tiga bagian, vaitu: analisis input data, analisis
pengolahan data, analisis output data.
4.5.1 Perancangan Input Data
Input data dilakukan oleh semua pengguna (administrator/mahasiswa)

yang terkait secara langsung dengan aplikasi sistem informasi ini.
1. Formulir Registrasi Mahasiswa.

Untuk dapat login kedalam sistem mahasiswa perlu melakukan registrasi.

Registrasi dimaksudkan untuk mendaftarkan mahasiswa sehingga memiliki
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hak akses dengan menggunakan NIM dan password yang direkam kedalam
database.

Formulir Pencarian Data Akademik.

Formulir dimaksudkan agar mahasiswa ataupun administrator dapat
mendapatkan data yang dibutuhkannya dengan cepat. Pada proses pencarian
pada database, diberikan opsi-opsi pilihan (group) kepada pengguna ataupun
administrator agar pencarian terhadap database dapat dikonsentrasikan kepada
tabel tertentu. Ini berguna untuk meningkatkan kecepatan pencarian data
akademik (data dosen, data jadwal perkuliahan, data nilai, data mahasiswa,
data matakuliah).

Formulir Penampilan Data Indeks Prestasi Semester Tertentu Bagi Mahasiswa
Mahasiswa memasukkan semester pada form yang ada, untuk menampilkan
data Indeks Prestasi semester tertentu.

Formulir-Formulir Pengelolaan Data Akademik Bagi Administrator.
Formulir-formulir ini digunakan untuk melakukan pembaharuan terhadap
data-data akademik, seperti data dosen, data jadwal perkuliahan, data dosen
pengajar suatu matakuliah, dan data nilai mahasiswa.

Formulir Pengajuan KP/TA

Formulir ini digunakan untuk mengajukan KP dan TA mahasiswa ke jurusan
dan merupakan media penghubung secara interaktif antara jurusan dan
mahasiswa.

Formulir Jadwal Kuliah

form ini digunakan untuk menginput jadwal kuliah yang ada tiap-tiap
matakuliah

Formulir Jadwal Praktikum

Form mi digunakan untuk menginput data jadwal praktikum yang ada di

Jurusan Teknik Industri.

4.5.2 Proses Pengolahan Data

Secara umum, proses yang terlibat dalam mendukung pengolahan data terdiri atas

dua kelompok, yakni :

Kelompok proses interaksi manusia dan komputer, yaitu proses yang

dilakukan oleh manusia dalam hal ini adalah administrator, yang mencakup
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pengendalian dan pemasukan data, seperti proses tambah data baru, update
atau edit data, dan hapus data.

Kelompok proses komputer, yaitu proses yang dijalankan oleh komputer yang
mencakup proses penghitungan IP dan IPK, pemrosesan data-data dalam
database, pemrosesan permintaan dan penampilan suatu informasi dan

pencarian (searching) data dalam database.

4.5.3 Perancangan Output Data

Keluaran yang diperoleh untuk tiap pengguna dan administrator antara lain

adalah :

L.

Informasi data jadwal perkuliahan.

Dengan informasi ini mahasiswa dapat dengan cepat mengetahui jadwal
perkuliahan pada suatu saat apabila dilakukan perubahan.

Bagi administrator, informasi ini digunakan untuk melakukan verifikasi data
jadwal apabila diperlukan perubahan.

Informasi data peserta perkuliahan.

Dengan informasi ini mahasiswa dapat segera mengetahui apakah ia telah
terdaftar sebagai peserta matakuliah tertentu. Apabila ia telah melakukan
registrasi atau heregistrasi dan telah melakukan pembayaran untuk matakuliah
tertentu tetapi belum terdaftar sebagai peserta, maka ia dapat segera
melakukan pengaduan.

Bagi administrator, informasi ini berguna untuk memverifikasi data
mahasiswa yang mengikuti suatu matakuliah, apabila ada complaint dari
mahasiswa.

Informasi data-data nilai praktikum ataupun nilai akhir.

Dengan informasi ini mahasiswa dapat segera mengetahui hasil studi
semetaranya, dan apabila terjadi kesalahan atau data nilai suatu matakuliah
belum diproses maka dapat langsung menghubungi bagian akademik atau
dosen yang bersangkutan untuk melakukan complaint.

Informasi IP (Indeks Prestasi) semester tertentu.

Dengan informasi ini mahasiswa dapat mengetahui indeks prestasi yang

diraihnya pada semester tertentu.
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5. Informasi IPK (Indeks Prestasi Kumulatif).
Dengan informasi ini mahasiswa dapat mengetahui indeks prestasi kumulatif
dari seluruh matakuliah vang telah diambilnya.

6. Informasi data dosen.

7. Informasi penerimaan topik KP dan TA oleh jurusan

8. Dengan informasi ini mahasiswa dapat mengetahui data dosen sehingga bila
mahasiswa ingin melakukan complaint atau keperluan lain dapat segera
menghubungi dosen secara langsung melalui telepon atau melalui email dosen
yang bersangkutan.

9. Informasi dosen pengajar suatu matakuliah.
Dengan informasi ini mahasiswa dapat mengetahui siapa dosen yang mengajar
suatu matakuliah, sehingga apabila data dosen tersebut dibutuhkan, maka
mahasiswa tersebut cukup melakukan pencarian terhadap dosen yang

bersangkutan.

4.6 Perancangan Umum

Langkah pertama dalam merancang suatu sistem adalah merancangan sistem
tersebut secara logika yang dapat dimengerti oleh user dan akhirnya dapat
dikembangkan menjadi suatu aplikasi. Pada tahap ini disusun model fungsi awal
dengan menggunakan Diagram konteks, Diagram Aliran Data dan Diagram
Hubungan Entitas.

4.6.1 Diagram Konteks

Perancangan ini melibatkan entitas luar, vaitu Mahasiswa dan Administrator yang
melakukan pemeliharaan terhadap sistem. Hubungan interaksi entitas di atas dapat
dilihat dengan jelas pada Gambar 4.4.

4.6.2 Diagram Aliran Data

Diagram aliran data menggambarkan proses-proses yang terjadi di dalam sistem.
Proses-proses dalam perancangan ini diperinci dalam diagram aliran data level 0
dan level 1, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.4 sampai dengan
Gambar 4.10
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Info Data MHs
Nama info data Dosen
[ info Data jadwal
Dat:SI\?q K info Data Dosen MK

Data dosen info data Mk_mhs

Data Jadwal info hasil Pencarian
Data Mk_MHS inf(_J data ikut mk

Data Dosen_MK _|nfo data IP
- info data IPK
Yy —
Y
SISTEM INFORMASI Mahasiswa/
Administrator MANAJEMEN AKADEMIK User
(SIMAI
J
I—

info Data Mhs

info Data Dosen .

Info Data Jadwal F:I;ns-ls

L info Data Mk_Mhs
= semester

info Data Dosen Mk
Info Data Mk
info Data peserta Mk

Gambar 4.4 Diagram Konteks Sistem Informasi Manajemen Akademik
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Gambar 4.5 Diagram Alir Data Level 1
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Gambar 4.6 Diagram Alir Data Level 1 Proses Pengolahan Administrator
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Gambar 4.7 DAD Level 2 Proses Pengelolaan Data Akademik
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Gambar 4.8 DAD Level 2 Proses Penyajian Data Dosen dan Mahasiswa
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Gambar 4.9 DAD Level 2 Proses Penyajian Data Katalog Buku
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Gambar 4.10 DAD Level 2 Proses Pengelolaan Data Kerja Praktik dan
Tugas Akhir
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4.6.3 Penjelasan Diagram Aliran Data

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai proses-proses yvang ada dalam Sistem
Informasi Manajemen Akademik ini.

1. Kelola Data Admin dan User

Proses No. 1.1 (Validasi User)

Input  : User id, Password

Output : Pesan salah password

Proses : Validasi password user dan Admin.

Proses No. 1.2 (Tambah User/Admin)
Input  : User id, Password
Output : Pesan salah password

Proses : Validasi password untuk tambah user.

Proses No.1.3 (Hapus Admin/User)
Input  : User id,
Output : Info Admin

Proses : Hapus admin/user yang ada.

Proses No. 1.4 (Ganti Password)

Input . Password lama, password baru

Output : nfo admin

Proses : Penggantian password default atau mengganti password sesuai dengan

yang diinginkan dengan syarat tidak lupa dengan password lama.

2. Kelola Data Akademik

Proses No. 2.1 (Olah Jadwal Kuliah/Praktikum)

Input : Nama, NIM,Kode Matakuliah,Kelas, Hari, Jam, Ruangan, Jumlah
Mahasiswa, Dosen

Ouiput  : Info jadwal kuliah, info jadwal praktikum

Proses  : Proses Penginputan dan info jadwal kuliah dan praktikum untuk

mahasiswa dan dosen
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Proses No. 2.2 (Olah data FRS)

Input : NIM, Data KHS dan Kode Matakuliah.

Output  : info Mahasiswa dan Info FRS

Proses  : Imput dan pencarian data FRS mahasiswa yang otomatis proses
registrasi mahasiswa terhadap sistem, dan nantinya bisa mengunakan

layanan yang ada di dalam sistem

Proses No. 2.3(Olah Data KIIS)

Input : Nim, Kode Matakuliah

Ouiput  : info KHS, info mahasisawa

Proses  : Proses input dan pencarian data KHS dan untuk dapat menampilkan

nilai mahasiswa yang akan di sajikan sistem terhadap wuser atau admin.

Proses No. 2.4(0Olah Data Kurikulum)

Input : Kode Matakuliah, data kurikulum

Output  : info kurikulum dan info matakuliah

Proses : Proses penginputan dan pencarian data matakuliah dan kurikulum dan

silabus yang di input untuk dapat dijadikan informasi.

Proses No. 2.5(Olah Data Silabus)

Input . Kode Matakuliah, data silabus

Ouiput : mfo silabus dan info matakuliah

Proses : Proses penginputan dan pencarian data matakuliah dan silabus yang
diinput untuk dapat dijadikan informasi.

3. Kelola Data Pribadi (Dosen dan Mahasiswa)

Proses No.3.1 (Simpan Data Dosen Biasa)

Input  : Nik, data dosen biasa

Output : Pesan

Proses : Proses imput data dosen biasa apabila data telah ada atau terjadi

penggandaan data maka akan muncul pesan.
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Proses No.3.2 (Simpan data Dosen tetap)

Input : Nik, data dosen tetap

Output  : pesan

Proses : Proses imput data tetap biasa apabila data telah ada atau terjadi

penggandaan data maka akan muncul pesan.

Proses No.3.3 (Simpan data Mahasiswa)

Input : Nim, nama dan data mahasiswa

Output  : Pesan

Proses  : Proses input data Mahasiswa biasa apabila data telah ada atau terjadi

penggandaan data maka akan muncul pesan.

Proses No.3.4 (Display Dosen Biasa

Input : Nomor Induk karyawan

Ouput  : pesan, Info Dosen Biasa

Proses : Proses pencarian data dosen biasa dengan memasukan NIK sebagai

keyword maka data tersebut dapat ditampilkan

Proses No. 3.5 (Display Dosen tetap)

Input  : Nomor Induk Karyawan

Output : Pesan, Info dosen tetap

Proses : Proses pencarian data dosen tetap dengan memasukan NIK sebagai

keyword maka data tersebut dapat ditampilkan

Proses 3.6 (Display Data mahasiswa)

Inpur  :NIM

Output  : Pesan, Info Mahasiswa

Proses : Proses pencarian data dosen tetap dengan memasukan NIK sebagai

keyword maka data tersebut dapat ditampilkan
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4. Kelola Daftar katalog Buku

Proses 4.1 (Simpan data buku)

Input  : Data buku, kode buku

Output : Pesan

Proses  :Proses imput data buku dengan mengisi form untuk menhindari
penggandaan data buku maka dibuat pesan peringatan untuk menunjukan

bahwa data sudah ada.

Proses 4.2 (Display Katalog Buku)

Input  : Judul, kode Buku, Penerbit, pengarang, tahun.

Ouiput : Pesan, info buku

Proses  :Pencarian buku yang didasarkan pada kevword vang ada pada /list box

dan judul.

5. Kelola Data KP/TA

Proses 5.1 (Terima Pengajuan)

Input : Data pengKP, data pengTA

Output  : Pesan terima KP, pesan Terima TA

Proses : Mahasiswa mengajukan KP/TA ke Sistem yang akan diterima oleh

admin dan seterusnya di berikan ke jurusan untuk di tindak lanjuti.

Proses 5.2 (Display Pengajuan)

Input  : Tb Pengajuan Kp/TA

Ouiput : info pengajuan KP/TA, KP/TA diterima.

Proses : display pengajuan merupakan hasil pengajuan KP/TA mahasiswa

terhadap jurusan atau sistem

Proses 3.3 (Monitoring KP/TA)

Input  : KP/TA diterima

Output : Info TA, Info KP

Proses : Data monitoring KP/TA didapat dari 1 hasil pengajuan KP/TA diterima.
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Proses 5.4 (Simpan Nilai KP/TA)

Input  : Nilai KP,Nilai TA

Output : Info nilai KP, Info Nilai TA.

Proses : Nilai KP/TA di input oleh admin berdasarkan hasil KP/TA Mahasiswa.

Proses 5.5 (Olah Data Alumni)

Input  : Nim, nilai TA, Tb TA/KP

Output : Info Alumni

Proses : Proses Imput data alumni berdasarkan nilai Sidang Tugas Akhir yang

lulus secara langsung masuk menjadi data alumni.

4.6.4 Kamus Data
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data yang digunakan dalam
perancangan proses (Data Flow Diagram). Perinciannya dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.5 Kamus Data DFD

No. Data Kamus Data
1. | Data Silabus [kode matkul+nama matkul+bobot+kd prasyarat+tuju
an+materi+referensi|
2. | Data FRS [nim+nama+dosen wali+nama orang

tua+alamat+tahun_akademik+semester+IPK-+jatah SK

S+SKS vyang diambil+jumlah matakuliah}

3. | Data Kurikulum | [kode matakuliah+tnama matakuliah+semester+SKS+

prasyarat]

4. | Info Silabus [kode matkul+nama matkul+bobot+kd prasyarat+tuju
an+materi+referensi|

5. | Info FRS [nim+nama+dosen wali+nama orang

tua+alamat+tahun akademik+semester+IPK+jatah SK

S+SKS yang diambil+jumlah matakuliah}
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No Data Kamus Data

6. | Info Kurikulum | [kode matakuliah+nama matakuliah+semester+SKS+
prasyarat]

7. | Data Jadwl [kode matakuliah+nama matakuliah+semester+sks-+ta

Kuliah hun_akademik+dosentkelas+hari+jam-+ruangan+jumla
h_mahasiswa]

8. | Data Jadwal [kode matakuliah+nama matakuliah+semester+sks-+ta

praktikum hun_akademik+dosentkelas+hari+jam-+ruangan+jumla
h mahasiswa]

10. | Data MHS [nim-+nama-+tempat_lahirtagama+tjenis_kelamin+no t
elpon+dosen wali+nama orang tuatalamat dibgtala
mat orang-tua]

11. | Data buku [kode bukutjudul buku-+pengarang+penerbit+tahun+p
ustaka+jumlah eksemplar

12. | Daftar TA [nim-+nama-+kbk+semester+tahun akademik+tgl mulai
_tattgl selesai tat+ alamat-
rumah+rt/rwtkode pos+no telp+no_hp+nama tempat
~TA+alamat TA-+judul+dosen pembimbingl Il+nilai]

13. | Daftar KP [nim+nama-+kbk+semester+tahun_akademik+tgl mulai
kp+tgl selesai kp+ alamat-
rumah+rt/rwtkode pos+no telptno hp+nama tempat
_kp+alamat_kp+judul+dosen pembimbingl II+nilai]

13. | Info pengajuan | [nim+nama-+kbk+semester+tahun akademik-+tgl mulai

TA _tattgl selesai tat alamat-
rumah+rt/rwtkode pos+no telp+no_hp+nama tempat
_TA+alamat TA+judul+dosen pembimbingl Il+nilai]
14. | Info Pengajuan | [nim+nama-+kbk+semester+tahun akademik-+tgl mulai
KP _kpttgl selesai_kp+ alamat-
rumah+rt/rwtkode pos+no telp+no_hp+nama tempat
“kp+alamat kp-+judul+dosen pembimbingl II+nilai]
15. | Passwor baru /*password yang akan menggantikan password

defalut/*
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No Data Kamus Data

14 | Password lama | /*password lama yang akan diganti oleh password
baru/*

15. | Data dosen [nik+nama-+alamat+No telp+no hp+jabatan+spesialis]

biasa
17. | Data dosen [nik+nama-+alamat+No telp+no hp+jabatan+spesialis]
tetap

18. | Admin /*user yang mempunyai otoritas untuk merubah data/*

19 | User /*user yang hanya bisa melihat dan menggunakan
sistem/*

20. | Pengajuan Nilai | /#pengajuan nilai hasil sidang tugas akhir/*

21. | Data alumni [nim-+nama+tahun_lulus+tgl wisudat+waktu-
tunggu+awal kerjatipk]

22. | Nilai KP [nim+nama-+kbkt+semestert+tahun_akademik+tgl mulai
_kp+tgl selesai kp+ alamat-
rumah+rt/rwtkode pos+no telptno hp+nama tempat
_kp+alamat_kp-+judul+dosen _pembimbingl II+nilai]

23. | Nilai Ta [nim-+nama-+kbk+semester+tahun akademik+tgl mulai
_tattgl selesai tat alamat-
rumah+rt/rwtkode pos+no telp+no_hp+nama tempat
_TA+alamat TA+judul+dosen pembimbingl Il+nilai]

24. | Pesan [Sorry !! Anda gagal login | Data user sudah

ditambahkan | Data user Telah Dihapus | Data user
tidak ada| Yakin data akan hapus? | Permohonan telah
terkirim | Data telah dikirim | Yakin data perusahaan
dihapus? | Data Tidak ada dalam Database kami |
User ID sudah ada | Anda belum login | Balasan sudah
terkirim | Kode perusahaan tidak ada | Ada data yang

belum diisi | Data telah di update |
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4.5.5 Diagram Hubungan Entitas (Entity Relationa Diagram)

Gambar 4.10 Diagram Hubungan entitas (ERD)



4.6.6 Deskripsi Basis Data
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Pada bagian ini akan diberikan keterangan dari tabel-tabel basis data yang

digunakan dalam Sistem

Widyatama.

Informasi

Manajemen Akademik Universitas

Tabel 4.6 Tabel mahasiswa

No. | Nama Field Tipe Ukuran Deskripsi

1. | Mid AutoNumber Long Int | ID Tabel mahasiswa

2 Nim Character 7 Nomor Induk Mahasiswa

3. | Nama mhs Character 25 Nama Mahasiswa

4 Kelamin Character 1 Jenis Kelamin Mahasiswa
[L=Laki-laki] /
[W=Wanita]

5. | Tgl lahir Character 10 Tgl Lahir ahasiswa
[dd/mm/yy]

6. | Alamat Character 30 Alamat Mahasiswa

7. | Telepon Character 8 Nomor Telepon
Mahasiswa

8 |Hp Character 13 Nomor Handphone

9 Email Character 20 Alamat Email Mahasiswa

10 | Password Character 10 Password Login
Mahasiswa

Tabel 4.7 Tabel dosen

No. | Nama Field Tipe Ukuran Deskripsi

1. | Kode d AutoNumber Long Integer | Kode Dosen

2. | Nama d Character 30 Nama Dosen

3. | Kelamin Character 1 Jenis Kelamin

4. | Alamat Character 30 Alamat Dosen

5. | Telepon Character 10 Nomor Telepon

6. |Hp Character 15 Nomor Handphone




Tabel 4.8 Tabel matakuliah
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No. | Nama Field Tipe Ukuran Deskripsi

1. | Mkid AutoNumber Long Integer | 1D Tabel matakuliah

2. | Kode mk Character 6 Kode Matakuliah

3. | Nama mk Character 20 Nama Matakuliah

4. | Sks Integer 2 Satuan Kredit Semester

5. | Semester Character 1 Semester Matakuliah

6. | Prasyarat Character 30 Matakuliah Prasyarat

Tabel 4.9 Tabel jadwal

No. | Nama Field Tipe Ukuran Deskripsi

1. | Jid AutoNumber Long Integer | 1D Tabel Jadwal

2. | Kode mk Character 6 Kode Matakuliah /
Kode Praktikum

3. | Hani Character 6 Hari Perkuliahan

4. | Jam Character 10 Session Perkuliahan
[hh : mm — hh : mm)]

5. | Ruangan Character 10 Ruangan Perkuliahan

Tabel 4.10 Tabel admin

No. | Nama Field Tipe Ukuran Deskripsi

1. |Id AutoNumber Long Integer | 1D Tabel Admin

1. | Nama Character 15 Nama Admin

2. | Pass Character 15 Password Admin




Tabel 4.11 Tabel Mk _Mhs
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No. | Nama Field Tipe Ukuran Deskripsi

1. |Id AutoNumber Long Integer | 1D Tabel Mk Mhs

2. | Kode mk Character 6 Kode Matakuliah /
Kode Praktikum.

3. | Nim Character 7 Nomor Induk
Mahasiswa

4. | Semester Character 2 Semester matakuliah.

5. | Nilai Character 4 Nilai Akhir atau Nilai
Praktikum Mahasiswa

Tabel 4.12 Tabel Dosen_ Mk

No. | Nama Field Tipe Ukuran Deskripsi

I. |Id AutoNumber Long Integer | 1D Tabel Dosen Mk

2. | kode mk Character 6 Kode Matakuliah

3. |kode d Number Long Integer | Kode Dosen

4.7 Perancangan Antarmuka
Pada sub bab ini akan digambarkan rancangan antarmuka user yang akan
digunakan dalam Sistem Informasi Manajemen Akademik berbasis objek Jurusan
Teknik Industri.
Model antarmuka yang dibangun dapat dibedakan atas 3, vaitu :
1. Antarmuka masukan (input interface)

a. Konsolidasi Tugas Akhir

b. Konsolidasi Kerja Praktek

¢. Data pribadi mahasiswa

d. Data pribadi dosen

e. Akademik FRS

f. Akademik KHS

g. Jadwal kuliah



k.
1.

Jadwal praktikum
Kurikulum
Silabus (SAP)
Katalog buku

Event dan pengumuman.

2. Antarmuka keluaran (output interface)

a.
b.

C.

o

R

—

.

k.
1.

m.

Jadwal Kuliah
Jadwal praktikum
FRS

KHS

Kurikulum

Silabus (SAP)
Data TA/KP
Monitoring TA/KP
Evaluasi PBM
Data pribadi dosen
Data pribadi mahasiswa
Data alumni

Katalog buku

3. Antar muka interaktif

a.

b.

Pengajuan Kerja Praktek

Pengajuan Tugas akhir

4.8 Struktur Program
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Berikut ini akan disajikan rancangan struktur program Sistem Informasi

Akademik. Struktur ini terdiri atas file-file dan form yang dibuat dalam bahasa

pemrograman delphi dengan menggunakan database Ms Access. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.11 Struktur Program

Tabel 4.13 Penjelasan Struktur Program

Nama Page

Keterangan

Form utama untuk menampilkan halaman

utama dari  sistem informasi akademik,

sebelum masuk ke page selanjutnya,

userfadmin harus memasukkan nim atau

nama dan password-nya.

Login Admin

Fasilitas login admin yang mempunyai
otoritas penuh untuk menginput dan mengedit

data pada semua layanan.
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Nama ‘Pages’

Keterangan

Kongsolidasi Tugas Akhir

Formulir untuk menginput data mahasiswa
yang mengambil tugas akhir dan membuat

laporan (report)

Kongsolidasi Kerja Praktek

Formulir untuk menginput data mahasiswa
yang mengambil Kerja Praktek dan membuat

laporan (report)

Data pribadi dosen tetap/tidak

tetap

Formulir untuk menginput dan mengedit data

dosen baik dosen tetap ataupun tidak tetap.

Data pribadi mahasiswa

Formulir untuk menambah data mahasiswa

atau mengedit /memperbaiki kesalahan data.

Akademik —> FRS

Menginput data rencana studi mahasiswa dan

menampilkan FRS.

Kartu Hasil Studi

Menginput data nilai  mahasiswa dan

menampilkan KHS.

Jadwal kuliah

Menginput data jadwal kuliah persemester.

Jadwal praktikum

Menginput data jadwal praktikum

persemester.

Kurikulum

Menginput data matakuliah dan memperbaiki

komposisi kurikulum jurusan teknik industri.

Silabus (SAP)

Formulir untuk menginput data silabus.

Admin — ganti password

Untuk merubah password default yang lama.

Monitoring — KP/TA

Form kontrol mahasiswa yang sedang

mengambil Tugas akhir atau kerja praktek.

Input Katalog buku

Form untuk menginput data katalog buku

yang dimiliki oleh jurusan.

Data alumni

Form data alumni untuk menampilkan data
mahasiswa yang telah menyelesaikan tugas

akhir dan otomatis menjadi almuni.

Evaluasi PBM

Form vang menampilkan data hasil evaluasi

berupa grafik.
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Nama ‘Pages’

Keterangan

Event dan pengumuman.

Form untuk memasukan pengumuman yang

bisa dilihat oleh mahasiswa.

Login user biasa

login user biasa dengan menggunakan nama
mahasiswa dan tidak memerlukan password

dan memiliki otoritas hanya membaca data

saja.

Akademik Sub menu

Jadwal kuliah Menampilkan jadwal kuliah keseluruhan vang
dapat dilihat oleh semua mahasiswa.

Jadwal praktikum Menampilkan jadwal praktikum secara
keseluruhan dan dapat diakses oleh semua
mahasiswa.

FRS Form yang menampilkan seluruh matakuliah
yang diambil mahasiswa  pada semester
berjalan.

KHS Form vyang menampilkan semua nilai
matakuliah mahasiswa yang telah diambil
pada semester yang lalu.

Kurikulum Menampilkan seluruh kurikulum.

Silabus (SAP)

Menampilkan seluruh silabus tiap matakuliah

Konsolidasi

Sub menu

Data Tugas Akhir

Form yang menampilkan data mahasiswa

yang mengambil tugas akhir dan

pembimbingnya.

Data kerja praktek Form yang menampilkan data mahasiswa
yang mengambil kerja praktek dan
pembimbingnya.

Monitoring Sub menu




Nama ‘Pages’
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Keterangan

Tugas akhir Menampilkan  data  mahasiswa  vang
mengambil tugas akhir pada semester berjalan
dan  memberikan  informasi  deadline
penyelesaian tugas akhirmya.

Kerja praktek Menampilkan  data  mahasiswa  vang
mengambil kerja praktek pada semester
berjalan dan memberikan informasi deadline
penyelesaian kerja prakteknya.

Evaluasi PBM Menampilkan data berupa grafik vang
menginformasikan grafik data berdasarkan
IPK, Toetl.

Data pribadi Sub menu

Dosen tetap/tidak tetap

Form data dosen tetap yang menampilkan
data pribadi dosen, baik dosen tetap ataupun

tidak tetap.

Mahasiswa

Menampilkan data pribadi mahasiswa yang

hanya dapat dilihat saja.

Data alumni

Menampilkan data alumni  mahasiswa

berdasarkan kelulusan sidang tugas akhir.

Katalog buku Menampilkan koleksi buku yang dimiliki oleh

Pengajuan Sub menu

Kerja praktek Form vang menyediakan fasilitas interakatif
antara mahasiswa dan jurusan mengenani
pengajuan kerja praktek.

Tugas akhir Form vang menyediakan fasilitas interakatif
antara mahasiswa dan jurusan mengenani
pengajuan Tugas akhir.

Logout Tombol yang berfungsi untuk keluar dari

menu dan kembali ke layar utama atau menu

login.
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Dari struktur program diatas dapat dilihat hubungan antar form atau fasilitas yang
dapat digunakan wser atau operator dalam menggunakan sistem Informasi
Manajemen Akademik. Dilihat dari struktur diatas otoritas user dan admin
dibedakan dengan fasilitas /ogin dan user name. Password yang berbeda. Apabila
admin masuk ke sistem harus dengan menggunakan password, tetapi apabila user

biasa cukup dengan memasukan nama dan tidak perlu memasukan password.

4.9 Gambar Rancangan Antarmuka fnpit

A RA A

U, UNIVERSITAS WIDYATAMA

'S 6.

I'rogram S1
Jurusan Teknik Industri

Aok DR [
EATTAORD I i

JI1. Cikutra 204A Bandung 40125

Tip./Fax. : (022)7278860 ==
www.widyatama.ac.id e
e-mail : ti_logistik@widyatama.ac.id

Gambar 4.13 Perancangan menu login



8:53:23 PM

Pengumuman

DiKeluarkan Tanggal 9/9/04

Kulizh Umum

Event

Profile

Bab IV-

Master | Akademi | Konsolidasi | Monitoring | Evaluasi PEM| Data Pribadi | Data alumni | Katalog Buku| Pengsjuan KP/Ta!  Logout

8:55:59 PM

gumuman ‘

Dikeluarkan Tanggal 9/9/04
Fuliah Umum

Event

Profile

Lagout

Kosolidasi
Data Pribadi 3
Akademnik, L4
Adrmin 3

o] Dusrs ]

Data KP

Fonitoring &
Katalog Buku
Dita lumni
Evaluzsi PBM
Even Dan Forum
Pengumuman

TAMA

TVERSIAY WIDY:

Gambar 4.15 Perancangan sub menu
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8:58:34 PM T
Master | Akademik | Konsolidssi | Monitoring | Evalussi PM| Dats Pribadi | Data Alurni | Katslog Buku] Penasiuan kP/TA | Logout

DATA TUGAS AKHIR |

038023 Semester >
Hama e TahunAkademic [20_/20_

KBEK. I EES
Tal SelesaiTA | _/_/_

Alamat Rumah |JI.Cikulra G Meglasai [V No.16{Bandung

armw | | KodePos |40124

No. Tep | No.HP |

engumumas ‘

DiKeluatkan Tanggal 3/9/04

Kuliah Umum

Nama Tempat T4 | Mo Telp |
Hlamat [

Judul Laporan

DosenPenbimbingl [ =]
DosenPerbmtingll [~ =]
wiei [

] [ [ ] (]

Event

Profile

9:00:32 PM
Master | Akademik | Konsoidssi | Monitoring | Evaluasi PBM| Daata Pribadi | Data Alumni | Katalog Buku| Penasiusn KP/TA|  Logaut

NATA KFR.IA PRAKTFK |
NIk NASen3 Seneyl j'
Di Keluarkan Tanggal 9/9/04 KBE Logistik =] | Tdl MusikP S
Kaulich Urnum Tol Sebsai kP
Alamat Fumah  [LPHH Mustets G pelta | b 222 Baricuna
araw | | KodePos [40125
No. Telp I No. HP |
Mama Tempat <P | Mo Telp |
Alarat |
JudulLaporan
DosenPembinbing [ =]
i |
|E{—'.@n'1 |-'aa‘ﬁ'1 |'§i-’_‘lmr ,ﬁm |"’_Mup‘1
Event
Profile

Gambar 4.17erancangan input data Kerja Praktek



9:01:31 PM

DiKeluarkan Tanggal 9/3/04
Kulish Umum

Ewvent

Profile
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Master | Akasdemk | Konsolidesi | bonitoring | Evaluasi PBM| DataPribadi | Datalumii | Katlog Buku| Pengsiusn KPATA|  Logout

Data Dosen Tetap

22l

MK

Nama [
Alamat |

NoTeh [

NeWP [

satan [

Spesialis [Mata Kuliah) 1

9:02:03 PM

‘

DiKeluarkan Tanggal 9/3/04
Kulish Urnum

Event

Profile

Master | Akademik | Konsolidasi | Monitoing | Evaluasi PBM| DataFribadi | Data Ajumni | Kataloa Buku| Pengaiuan KP/TA|  Logaut

" Data Dosen Biasa

‘Alamat Bumah _Alamat Kantor

Alamat |
No. Telp

Jabatan

Spesialis (Mata Kulish] 1

Nama

Mo HP

Gambar 4.19 Perancangan input data dosen tetap
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9:02:53 PM

Di Keluarkan Tanagal 9/3/04
Kulish Umum

Event

Profile
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Master ‘ Ak ademik | &unsuhdasil Moritaring ‘EvaluasiFBM‘ Data Pribadi | Data Alumni EatalugBuku‘ PeﬂgaiuanKP/TAl

Logout

Mt
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Tempat/Tgl Lahi

Data Orang Tua

Jdeniz Kelamin
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T

“Ftop

- o

—
—

| =

DATA PRIBADI MAHASISWA

Mama Orang Tua

~Alamat Rumahr

I—’T DiBandung | OrangTua [Asal)

Agama -

'ﬁ Alamat I
I—

jv

—

2 Mo, Telp.
“warae| TEzeEt

ATAw [ | KehrshaniDesa
Kecamatan Kode Pos

73 IV S VS TVARAB SV V8 S iae

;s

Gambar 4.20 Perancangan input data pribadi mahasiswa

9:03:59 PM

Dii Keluarkan Tanggal 9/9/04
Kuliah Limum

Event

Profile

Master Akademik.

Korsolidssi | Maritoring | Evslussi PEM| Dats Pribadi | Dats Alurni | Katslag Buku| Pengsiusn KP/TA

Logout

Formulir Rencana Studi |

MK

Diosen 'wW/ali

Tahur Akademik |20_/20__

ama Semester I_
Mama Orang Tua ,— IPE. Terakhir r_
Alamal Lengkap | Jateh SKS |
diBandung Rimw | KelashandDesa | | SKSyenadiamti |
Kode Pos Mo Telp Jurnleh MataKuliah |
[ Ho. Kode MK Mata Kuliah Sem. Sks |Mo. Kode MK Mata Kuliah Sem. Sks |
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2
3
4
g

&
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&
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0
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Gambar 4.21 Perancangan input FRS



Bab IV- 42

9:06:58 PM

Master | Akademik | Korsolidasi | Moritoring | EvaluasiPBM| Data Pribadi | Dats Alumi | Katalog Buku| Penasiuan KP/TA|  Logout

Data Nilai Akademik |

‘

DiKeluarkan Tanggal 9/3/04

Kuliah Urmum NIt 0599023
Nama o
Tanagal Lahir |10/3/51
Kode MK 213009
Mata Kuliah ITemi Tenaga Listrik
5KS 2 |
Seneser |
Nisi [B]
‘m.p‘.q “ﬁ'!ﬁﬂ "Eﬁn' Taporan)|  “mutup!
Ewvent
Profile

Gambar 4.22 Perancangan Input data nilai akademik

Moot || BRadkiik || Kuisolien | Biiailoie | Evebuss PBH] Dals Plisati || Dot Al | Kaiohi Bub | Penoan KPTA Ld |

Jadwal Kuliah |
kode 213009

Matakilish [Tekrik T enapz Listrk,

|

DiKlhuarkan Tanood 9/8/04

sl temester [3 | Ses[2 | “ehur Akademk [20_7A_
fosen
Bucar
Jurrlsh Mshasiswa
| | [ G |
JXRULLIEN 11 AL EInsrs
Event
Profile

Gambar 4.23 Perancangan input .Jadwal Kuliah
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4:28:33 AM
Master | Akademk | Konsoidasi | Monitoring | Evaluasi PBM)| DataPribadi| Data Alumni | Katelog Buku| Pengajuan KP/Ta | Logaut

Jadwal Praktikum
Kode

Prakikum [

Semester |

Irstrukur |

Asisten 1,

engumuman ‘

DiKeluarkan Tanagal 9/3/04

Fauliah Urnum

Tahundkademik |20 /20

Sesi

Hari
Jam

Ruangn

YIVErors i

Ewvent

Profile

Gambar 4.24 Perancangan Input Jadwal Praktikum

Mastet | Akademk | Konsolidasi | Moritoring | Evaluasi PBM| Data Pribdi | Cata Alimn | Ktalog Euku| Pengaiuan KP/TA|  Logout

|

D Keluarean Tanggal £/9/04

Suliah Urnum

DATA KURIKULUM JURUSAN

Kods | .

Matakuish [ eapuET
Semester ] Sks ,_' Liporin |
smeat |

Prasparst |

“Faep || Kk ini untuk mengenty Mataculiah Pilhan

ERSITAS WIDYATAMS

Event

Profile

Gambar 4.25 Perancangan Input Data Kurikulum
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43021 AM = z :
Master | pkademi | Konsolidasi | Monitoing | Evaluasi PEM| Data Fribadi | DataAlumni | Katalon Buku| Pengajuan KP/TA | Logout

‘engumuman ‘

Di Keluarkan Tanggal 9/9/04

DATA MATAKULIAH PILIHAN

Kulish Umum
Kods
MataKuliah | warar |
Eidxsi =l sk |
Prasyarat |
el
—_—_—
T ¥ v T r
A/ 7 ; h / \
INIVERSITAS WIDYATAMA
- | Yl ¥ ) S US CAE
AR R AL RN 11 A AL Z
Event
Profile

Gambar 4.26 Perancangan Input Data Matakuliah Pilihan

Master | Akademik | Konsolidasi | Monikoring | EvelussiPBM| Deta Pribedi | Data Alurni | Karalbog Buku| Pengaiuan kP/TA|  Logout

DATA SILABUS I

Kode Matkul [ Meta Kulish [
Bt [ <dPrasyerat |

Tujuan | Materi| Beferensi

Pengumiman |

Dikcluarlan Tancgal 020704

Kuliah Umum
TupanInstukai: 1, [
Umum |
2]
|
e T e 'mpeml TR
INTY W /
UNIVERSITAS WID YATAMA
,—‘../ .I‘ / 1 ', b -
ELLVI & Yl ¥ Il Z s
Event
Profile

Gambar 4.27 Perancangan Input Data Silabus
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4:31:47 AM

Master ‘ Lkademik, | Konsolidasi | Monitaring |§va\ualeEM‘ DalaEnbadll DataA}umﬂl‘ﬁata\ug Buku‘ Pengajuan KP;‘TAl Logout

ngumuman

DiKeluarkan Tanggal 9/9/04

Rubah Password/User
Kuliah Urnurn

Event

Profile

4:33:26 AM
Msster | Akademik | Konsolidasi | Moritoring | Evaluesi PEM| Dats Fribadi| Data Aumni | Katelog Buku| Pengaiuan KF/TA| Logout

Cari Jadwal Kuliah

ngumuman

Kode MK

Maskuian [
osen |
Hari ,—

DiReluarkan Tanagal 9/9/04

Kulizh Umum

MataKuliah [Semester|sks|y Akai =
Pancasila 2 2

Kewiraan
Pancasila

Pancasia
Fisika Mekarika-Temodinamika & Gelombang
Pancasila

Event

Profile

Gambar 4.29 Perancangan Layanan Cari Jadwal Kuliah
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DiKeluarkan Tangaal 9/9/04

Kulish Umum

Event

Profile
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Master | Akademik

Kensoldasi | Moniboring | EvaluasiPBM| Data Pribadi| DataAjumni | Katalog Buku| Pengaiuan KP/TA

Lagaut

Cari Jadwal Praktikum

Kodetk |

Praklikurn

Instrktur

Haii
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Ll 1 1 |20m/2002
N 1 1 |20m/2002
L= Prak Log 3 |20m/2002
= Prak Lag 3 2001/2002
W Prak Log 3 2001/2002
|| _>I_‘

ity [Batar

Gambar 4.30 Perancangan Layanan Cari Jadwal Praktikum

4.40:94 AM

[ Rshaahin T ool 2000
Fadiah U

Profile
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Gambar 4.31Perancangan Layanan Cari FRS
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4:42:18 AM
Master | Akademk | Konsolidasi | Meritoring | Evalussi PBM| DataPrbad | Data Al | KstalogBuku) Penasiuan KP/TA| Logaut

Cari Dala KHS |

jUmtkan————

A i  KodeWK  (* Semester
Nama landi Rustanul Arief

Tal Lahir [1722/0  MataKulich ( Sks

MataKuliah [Semester [Sks |~

DiKeluatkan Tanggal 9/9/04

Kuliah Umum

Komputer Intemet
Pancasila
Bahasa Indonesia
EBahasa Inggris
Fisika Mekanika-Termodinamika & Gelombang

S L) O

Konsep Teknolagi

Ewvent

Profile

4:42:57 AM
Master | Mkademic | Konsoldasi | Monitorina | Evaluzsi PEM| Dats Prbadi| Cata Slurini | KatsloaBukul Penasivan KPATa|  Logout

N\

Cari Kurikulum Jurusan ‘

Dikeluarksn Tanggal 9/9:04

asakkan Kade Matakul ah

Kulish Lmury
KDDE | MATAKULIAH SEMESTER[SKS
003112 | EfikaBisriv 5
L]
Kk ini untuk merean Matakulah Piihan
Evont
Erofile

Gambar 4.33 Perancangan Layanan Cari Kurikulum
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41:43:35 AM
IMaster Akademik | Konsolidasi | Moritaring | Evaluasi PBM| Data Pribadi| Data Aumni | Katslog Buku! Pengaiuan KP/TA Logaut

Cari Data Silabus
Kode Matkul | Mata Kuich |
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Pengumuman ‘

Dikeluarkan Tanggsl 9/9/04
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Tupan Instuksi © 1. |
Urnum I
Event
Profile

Gambar 4.34Perancangan Layanan Cari Data Silabus

4.48:44 AM - :
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Gambar 4.35 Perancangan Layanan Cari Pembimbing TA
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ngumuman

DiKeluatkan Tanggal 9/9/04

4:49:20 AM
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Gambar 4.36Perancangan Layanan Cari Pembimbing KP
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Gambar 4.37 Perancangan Layanan Data Lulusan
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14:15:64
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Gambar 4.38 Perancangan Layanan Katalog Buku
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Gambar 4.39 Perancangan Layanan Pengajuan KP/TA
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Gambar 4.41Perancangan Input Pengajuan KP
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Gambar 4.43 Perancangan Evaluasi PBM
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Gambar 4.44 Perancangan Informasi Event/Pengumuman
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Gambar 4.45 Perancangan Input Pengumuman
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BABYV
ANALISIS PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN AKADEMIK (SIMAK)

Bab ini berisi analisis pengembangan SIMAK yang meliputi analsis kelayakan dan manfoat yang
dicapai dari penerapan sistem serta hal yang perlu disiapkan untuk penggunaan dan
pemeliharaan sistem

5.1 Analisis Kelayakan Teknis

Untuk penerapan sistem baru di organisasi, diperlukan infrastruktur pendukung
yang cukup baik dari segi teknis antara lain: jaringan lan, personal computer dan
aplikasi program database yang nantinya digunakan untuk proses instalasi
software yang akan di terapkan.

Anatarmuka (inferface) merupakan media yang menghubungkan user sebagai
pengguna dengan sistem sehingga kenyamanan dalam menggunakan dan
kemudahan merupakan nilai yang harus diperhatikan. Dalam sistem ini warna
dasar yang dipakai adalah biru dan tombol yvang digunakan tidak terlalu banyak,
hal ini dilakukan untuk kemudahan pengguna dan penghematan ruang. Alat input
atau form yang ada dalam aplikasi ini dapat dengan mudah dipelajari dan
dimengerti karena telah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (permintaan dari
pihak Jurusan Teknik Industri).

Untuk operasional penggunaan sistem, sumber daya yang dibutuhkan harus
memimiliki pengetahuan vyang cukup mengenai teknologi informasi dan
administrasi akademik di Jurusan Teknik Industri, karena data yang ada pada
sistem informasi yang dibuat berhubungan erat dengan sistem akademik yang
berjalan.

Melihat dari ketersediaan infrastruktur dan hasil analisis secara teknis, dan
penyesuian yang akurat dengan kebutuhan dan tingkat ketersediaan yang ada pada

organisasi, maka sistem ini siap diimplementasikan.

5.2 Analisis Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMAK)
Sistem Informasi Manajemen Akademik menggunakan teknologi objek oriented

sebagai antar muka (interface). Database yang digunakan pada sistem informasi
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ini diakses melalui Ms Aceses dengan media SQI, sehingga memudahkan lalu

lintas data dari aplikasi ke database-nva.

321

Manfaat Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMAK)

Manfaat atau keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan sistem informasi

manajemen akademik antara lain :

Biaya yang lebih rendah bila dibandingkan dengan web. Biaya rendah
dicapai melalui pengurangan biaya [icense, pemakaian sumber dava
manusia, infrastruktur dan biaya komunikasi.

Biaya pemeliharaan yang rendah.

Sebagai teknologi berbasis “object’, mudah untuk dikelola/dipelihara
karena adanya titik pusat administrasi dan penyebaran . Distribusi
informasinya lebih efektif daripada sistem web. Sistem Informasi
Manajemen Akademik menjamin pengaksesan informasi dari manapun,
apapun software dan hardware yang digunakan. Solusi client/server yang
lain biasanya membutuhkan lebih banyak pemeliharaan dan dukungan
setiap stasiun kerja.

Tersedia luas

Kesederhanaan dari interface dan biaya rendah dari resource komputer
telah membuat teknologi ini tersedia bagi user untuk semua platform. Di
lingkungan yang populer, umumnya telah tersedia banyak pilihan. Sistem
informasi Manajemen Akademik juga memperluas pengaksesan ke sistem
yvang secbelumnya terisolasi menjadi terbuka tetapi tetap terjaga
keamanannya.

Pengembangannya mudah

Kinerja aplikasi client/server Sistem informasi Manajemen Akademik
kelihatannya menjadi lebih tergantung pada kemampuan infrastruktur
jaringan, daripada stasiun kerja dari klien.

Karena server secara terpusat ditempatkan dan diadministrasi, maka server
sangat mudah untuk di-upgrade sesuai kebutuhan wuser yang semakin

meningkat.
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- Dukungan kepada promosi
Sistem informasi Manajemen Akademik yang diterapkan pada sistem
informasi suatu institusi, memungkinkan peningkatan sistem ke arah
sistem terbuka dan global. Hal ini sangat bermanfaat untuk distribusi
informasi institusi tersebut dan secara substansial mendukung usaha
promosi.
Dari manfaat-manfaat diatas dapat dilihat bahwa sistem vang dibangun dapat di
implementasikan sesuai dengan kebutuhan walaupun tidak dipungkiri bahwa
masih harus ada beberapa penyesuaian dengan organisasi.
5.2.2 Analisis Perbandingan Sistem Lama dan Sistem yang Diusulkan
Pada bagian ini akan disajikan tabel perbandingan antara sistem lama dan sistem
yang akan diusulkan.

Tabel 5.1 Perbandingan Sistem L.ama dengan Sistem yang Diusulkan

Sistem Sekarang Sistem yang Diusulkan
Sasaran kerja - | Bagian akademik = Dengan adanya
Administrator | memberikan laporan SIM AKmaka pihak jurusan
akademik terlambat. Hal ini dapat dengan mudah dan
selain dikarenakan jumlah cepat mengetahui maupun
mahasiswa yang terus menganalisis informasi
bertambah juga keterbatasan akademik jurusan, sehingga
jumlah petugas akademik dapat melakukan
yang merekap nilai para pengambilan keputusan
mahasiswa ataupun data dengan cepat dan tepat.
akademik lainnya. = Mahasiswa dapat langsung
mengakses data
akademiknya
Biaya Pengeluaran yang secharusnya | Menggunakan intranet yang
tidak perlu, untuk mencetak | telah ada sehingga tidak
atau memperbanyak report mengeluarkan biaya untuk
report data (paperless)
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Berdasarkan hasil rancangan dan beberapa analisis pendahuluan yang dilakukan
sebelum pembangunan sistem terdapat beberapa aspek harus yang harus dibatasi
dalam implementasinya, yaitu sebagai berikut :

1. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Akademik berbasis objek ini
merupakan penggabungan database dan proses pengolahan data, lingkup data
yang diolah hanya dibatasi pada Fakultas Teknik — Jurusan Teknik Industri
Universitas Widyatama.

2. Pembuatan aplikasi dibatasi hanya pada penataan administrasi dan proses
pelayanan informasi akademik di Jurusan Teknik Industri Universitas

Widyatama.

3.3 Kendala Sistem

Penerapan sistem secara nyata memerlukan penyesuaian sistem dari sistem lama
ke sistem baru, sehingga mengakibatkan adanya perubahan budaya organisasi.
Dalam penerapan sistem baru memiliki beberapa kendala, kendala sistem tersebut
adalah:

3.3.1 Kendala Sistem dari Sisi Organisasi

Budaya organisasi sering menjadi hal yang menghalangi dalam penerapan sistem
yang baru, dalam organisasi ini (Jurusan TT) memiliki beberapa kendala, vaitu:

1) Kebiasaan (Organisation Behaviour)

2) Tatalaksana administrasi (4dministration Procedure)

3) Penugasan (Job Description)

Dari kendala-kendala diatas dapat di analisis bahwa perubahan budaya organisasi
merupakan satu hal yang harus diperhatikan dalam penerapan sistem informasi
agar sistem yang dibuat dapat berfungsi sesuai dengan kapasitasnya sebagai
sistem.

5.3.2 Kendala Sistem dari Sisi Infrastruktur Data

Infrastruktur sistem memiliki kepentingan yang diperlukan dalam pengembangan
sistem karena merupakan sistem pendukung dari sisi hardware berfungsi sebagai
media implementasi sistem. Kendala sistem dari penerapan sistem ini adalah
sebagai berikut:

1) Jaringan lokal yang belum optimal penggunaanya di tingkat Jurusan.
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2) Kondisi PC yang masih perlu di Upgrade dan maintenance yang teratur.

3) Media Penyimpanan masih kurang,

Kendala dari infrastruktur ini harus lebih konsen diperhatikan karena merupakan

media paling utama vang menjembatani sistem dan wuser. Infrastruktur ini juga

dapat menyebabkan terhentinya sistem apabila ada frouble yang fatal karena

kurang perhatian atau maintenance dari admin atau orang yang diberi tugas untuk

pemeliharaan sistem

3.3.3 Kendala Sistem dari Sisi Sumber Daya

Sumber daya manusia dalam sistem merupakan komponen yang berfungsi sebagai

user dan operator dalam mengoperasikan sistem, kendala sistem dilihat dari sisi

sumber daya adalah sebagai berikut:

1) Pengetahuan di bidang teknologi informasi harus ditingkatkan/Knowledge
Transformation).

2) Sumber daya untuk level operator harus diperbanyak.

3) Kedisplinan operator dalam mengoperasikan sistem (Updateble)

5.4 Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi yang harus disiapkan meliputi lingkungan perangkat
lunak (software) dan perangkat keras (hardware) untuk sisi server dan sisi client.
5.4.1 Lingkungan Perangkat Keras Sisi Server

Kebutuhan minimal perangkat keras di sisi server yang digunakan pada saat

implementasi yaitu :

Mikroprosessor . Intel / AMD / Sun SPARC 333 Mhz
b. Memori - 128 MB
c. Monitor : SVGA 800x600
d. Media Penyimpanan : 43 GB
e. Alat Masukkan/Keluar : Floppy Disk 3.5 inchi

5.4.2 Lingkungan Perangkat Lunak Sisi Server
Perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi di sisi server adalah :
1) Sistem Operasi : MS. Windows 98 / 2000/ME/XP.
2) Database . MS. Access 2000 (hanya untuk platform
Windows).
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5.4.3 Lingkungan Perangkat Keras Sisi Client
Kebutuhan minimal perangkat keras di sisi client yang digunakan pada saat

implementasi yaitu:

a. Mikroprosessor : Intel / AMD / SUN SPARC 166 Mhz.
b. Memori : 32 MB.

¢. Monitor : SVGA 800x600.

d. Media Penyimpanan : 43 GB.

e. Alat Masukkan/Keluar : Floppy Disk 3.5 inchi.

5.4.3 Lingkungan Perangkat Lunak Sisi Client

Perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi di sisi client adalah :
1) Sistem Operasi . MS. Windows 98 / 2000/ME/XP
2) Database : Ms Acces 2000
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KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran hasil pembangunan sistem informasi manajemen akademik
dan merupakan media untuk pengembangan dari sistem ini dengan menggali saran dan kritik dari

pembaca dan peneliti lain.

Terdapat beberapa kesimpulan dari hasil perancangan Sistem Informasi
Manajemen Akademik vang dilakukan dalam penclitian tugas akhir ini, beberapa
kesimpulan tersebut dapat dilihat pada uraian di bawah ini. Sclain itu ada pula
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dan perbaikan dari hasil
perancangan sistem informasi ini.

6.1 Kesimpulan

Dari pelaksanaan tugas akhir dan pembangunan sistem informasi ini, mulai dari
tahap analisis, perancangan sampai pada tahap implementasi sistem, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem informasi manajemen akademik vang dikembangkan dapat
membantu dalam meningkatkan performansi pelayanan jurusan melalui
penyediaan informasi secara digital dan dapat diakses oleh mahasiswa dan
para pengguna lain.

2. Dokumentasi dan pengarsipan dapat terkontrol dengan adanya sistem
informasi manajemen akademik, karena dalam sistem ini terdapat
pengelompokan data yang mudah diakses dan merupakan data yang telah
diklasifikasikan berdasarkan data yang dibutuhkan.

3. Database akademik yang mencakup data mahasiswa, data dosen, data nilai,
Kerja Praktek, Tugas Akhir, jadwal kuliah dan FRS dapat gunakan untuk

membantu proses penyimpanan data.

6.1 Saran
Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi Sistem Informasi manajemen

Akademik ini dapat diberikan saran-saran untuk bahan penyempurnaan dan



pengembangan lebih lanjut. Berikut ini adalah saran vang mungkin dapat

digunakan untuk pengembangan sistem informasi ini lebih lanjut :

L.

Penggunaan aplikasi database yang lebih baik dengan fitur yang lebih lengkap
serta mendukung object oriented database seperti Oracle, PostgreSQL,
sehingga data vang diolah lebih cepat dan keamanan pada sisi database-nya
didalam jaringan lebih terjamin.

Layanan mailbox untuk pengiriman dan penerimaan email tidak ada, untuk itu
dalam pengembangan selanjutnya layanan tersebut perlu ditambahkan dalam

aplikasi ini.

. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap antarmuka user, sechingga

diperoleh tampilan antarmuka user yang lebih baik.
Selanjutnya agar sistem informasi akademik ini dapat dimasukkan dalam salah
satu layanan di website Universitas Widyatama, sehingga secara tidak langsung

dapat dijadikan media promosi ke pihak luar bagi Jurusan teknik Industri.

. Pembuatan account mahasiswa untuk tiap user agar tiap mahasiswa

mempunyail mailbox masing-masing dengan tujuan untuk memudahkan

komunikasi terhadap mahasiswa.
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